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ABSTRAK 
 

Nama    : Khairun Nisa’ 

NIM    : 190201149 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Agama Islam  

Judul  : Peran Guru Pai Dalam Kedisiplinan Belajar Siswa Di 

SMP  

  Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar  

Tebal Skripsi   :  61 lembar  

Pembimbing I   :  Dr. Marzuki, S.Pd.I., M.S.I 

Pembimbing II  :  Sri Mawaddah, MA 

Kata Kunci   :  Peran, Guru PAI, Kedisiplinan Belajar, Siswa  

 

Kedisiplinan belajar merupakan bentuk kepatuhan dan ketaatan siswa dalam 

menjalankan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh sekolah. Peran guru 

PAI memberikan suatu bimbingan terhadap peserta didik yang juga berkaitan 

dengan kedisiplinan belajar siswa. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui peran serta faktor pendukung dan penghambat guru PAI 

dalam kedisiplinan belajar siswa di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif dan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan wawancara 

dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peran Guru PAI SMP 

Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar terhadap kedisiplinan belajar siswa yaitu (1) 

sebagai contoh tauladan, guru memberikan guru memberikan contoh yang baik 

dan menjadi teladan dalam perilaku yang diharapkan. (2) sebagai motivator, guru 

memotivasi siswa untuk selalu datang tepat waktu dengan memberikan sanksi 

disiplin diikuti dengan dorongan dan arahan kepada siswa. (3) sebagai 

pembimbing, guru selalu mengajari siswa untuk mematuhi tata tertib sekolah/ 

pembelajaran. Adapun faktor pendukung kedisiplinan belajar siswa di SMP 

Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar yaitu jarak/tempat tinggal. Sedangkan faktor 

penghambat kedisiplinan belajar siswa yaitu kurangnya kepedulian orang tua dan 

lingkungan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

   Kedisiplinan belajar merupakan bentuk kepatuhan dan ketaatan siswa 

dalam menjalankan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh sekolah, 

dengan terciptanya kedisiplinan belajar dalam diri siswa diharapkan mampu 

bertingkah laku sesuai peraturan. Namun kenyataannya sekarang ini, 

permasalahan kedisiplinan belajar siswa semakin menurun, oleh karena itu perlu 

adanya suatu metode yang tepat untuk meningkatkan displin belajar siswa.
1
             

   Guru merupakan unsur yang sangat dominan dan dinilai sangat penting 

dalam jalur pendidikan sekolah (formal) pada umumnya, karena bagi siswa guru 

sering dijadikan tokoh teladan, bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. Demikian 

pula dalam proses pembelajaran, guru harus memiliki kemampuan tersendiri guna 

untuk mencapai harapan yang dicita-citakan dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar. Untuk memiliki kemampuan tersebut guru perlu membina diri secara 

optimal sebagai karakteristik pekerjaan profesional.
2
 Guru merupakan pendidik 

profesional, karenanya secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan 

memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul di pundak para orang 

                                                           
1Zainuddin Abbas, dkk, Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa di 

SMP Islam Hikmatul Hasanah Kecamatan Tegalsiwalan Kabupaten Probolinggo, Jurnal 

Pendidikan dan Konseling, Vol. 4 No. 1, 2022 h. 447.  

https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article/view/3756  
2Hary Priatna Sanusi, Peran Guru PAI Dalam Pengembangan Nuansa Religius di Sekolah 

Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 11 No. 2, 2013 h. 144.  

http://jurnal.upi.edu/file/05_Peran_Guru_PAI_dalam_Pengembangan_Nuansa_Religius_di_Sekola

h-Hary_Priatna_Sanusi.pdf 

https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article/view/3756
http://jurnal.upi.edu/file/05_Peran_Guru_PAI_dalam_Pengembangan_Nuansa_Religius_di_Sekolah-Hary_Priatna_Sanusi.pdf
http://jurnal.upi.edu/file/05_Peran_Guru_PAI_dalam_Pengembangan_Nuansa_Religius_di_Sekolah-Hary_Priatna_Sanusi.pdf
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tua. Mereka ini menyerahkan anaknya ke sekolah, sekaligus berarti pelimpahan 

sebagian tanggung jawab pendidikan anaknya kepada guru. Hal itupun 

menunjukkan  bahwa orang tua tidak mungkin menyerahkan anaknya kepada 

sembarang guru/ sekolah karena tidak sembarang orang dapat menjabat menjadi 

guru.
1
 

  Peran guru adalah memberikan suatu bimbingan terhadap peserta didik 

yang bermasalah dimana persoalan-persoalan yang sekarang ini terjadi pada 

lembaga pendidikan adalah banyaknya siswa melakukan pelanggaran di sekolah. 

siswa nampaknya tidak takut atau merasa bersalah ketika melakukan pelanggaran 

di sekolah. Bahkan jika mereka tidak diketahui oleh guru, merasa senang dan 

bangga bahwa mereka berhasil. Guru berperan dalam mengatasi siswa di sekolah, 

terrmasuk mengatasi kenakalan siswa di sekolah. Kunci keberhasilan kenyamanan 

siswa di sekolah berpusat di peran guru tersebut. Agar proses pembelajaran di 

sekolah berjalan dengan baik dan lancar.  

              Namun berdasarkan observasi awal yang telah peneliti lakukan di SMP 

Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar, peneliti melihat bahwa siswa sering melakukan 

pelanggaran di sekolah. Pelanggaran tersebut dilakukan oleh sebagian siswa, 

dimana siswa tersebut berasal dari sekolah berbeda-beda. Sehingga dari perbedaan 

tersebut menimbulkan beberapa perilaku yang kurang disiplin sebagai bentuk 

penyesuain diri dalam lingkungan baru. Jenis permasalahan kedisiplinan belajar 

tersebut seperti: berperilaku kurang sopan kepada guru saat menerangkan 

pelajaran, sebagian siswa asyik berbicara dengan teman sebangku tanpa 

                                                           
1Zakia Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara,2011), h.11. 
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menyimak pembahasan yang dijelaskan oleh guru tersebut, terlambat berangkat 

sekolah padahal sekolah telah menetapkan masuk paling terlambat pukul 07.45 

WIB jika sudah lewat dari pukul tersebut siswa akan mendapat hukuman seperti: 

membersihkan kamar mandi, hormat tiang bendera, dan lain-lain, juga tidak 

disiplin dalam pemakaian atribut sekolah, ini sering terjadi pada siswa laki-laki 

yang tidak memakai dasi dan tali pinggang apalagi ada siswa yang bajunya 

dikeluarkan sehingga terkesan tidak rapi saat ke sekolah dan juga siswa 

perempuan yang memakai kaos kaki berwarna selain hitam putih, tidak 

mengerjakan tugas yang diberikan. Oleh karena itu, guru sangat berperan dalam 

menangulangi kasus seperti ini apalagi guru pendidikan agama Islam, khususnya 

dalam hal kedisiplinan belajar yang menyangkut agama dan tingkah laku 

keagamaan. Guru PAI dituntut untuk bekerja aktif, baik dalam kelas maupun 

diluar kelas sehingga peserta didik yang mengalami kasus dapat dilihat langsung 

oleh guru dan ditangani langsung. Diperlukan perhatian yang khusus dari guru 

dalam mengatasi perilaku siswa yang bermasalah seperti di atas, maka dari itu 

diperlukan langkah-langkah dalam mengatasi perilaku siswa yang bermasalah 

agar siswa tersebut mampu berperilaku ke arah yang baik.
2
 

              Berdasarkan berbagai uraian dan masalah di atas, maka peneliti merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul: “Peran Guru PAI 

dalam Kedisiplinan Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar’’. 

 

                                                           
2Observasi Awal yang dilakukan pada tanggal 14 September 2022 di SMP Negeri 1 

Lhoknga. 
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B. Rumusan Masalah 

              Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah yang dapat diambil 

adalah: 

1. Bagaimana peran guru PAI dalam kedisiplinan belajar siswa di SMP 

Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar? 

2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 

melaksanakan kedisiplinan belajar siswa di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh 

Besar? 

C. Tujuan Penelitian 

         Dari permasalahan yang dipaparkan di atas, maka tujuan daei penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana peran guru PAI dalam kedisiplinan belajar 

siswa di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar  

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan 

kedisiplinan belajar siswa di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar  

D. Manfaat Penelitian  

   Setelah diketahui tujuan dari penelitian di atas, maka hasil penelitian ini 

bermanfaat sebagai:  

1. Manfaat Teoritis 

               Hasil dari penelitian diharapkan mampu memberikan konstribusi bagi 

pengembangan keilmuan dan menambah wawasan tentang peran seorang guru 

PAI dalam kedisiplinan belajar siswa. 
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2. Bagi Guru 

               Dengan hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah khazanah kepada 

guru PAI mengenai bagaimana peran guru PAI dalam kedisiplinan belajar yang 

terjadi pada siswa dengan baik dan tepat. 

3. Manfaat Praktis 

               Manfaat penelitian secara praktis dibagi menjadi kepada pihak 

perguruan tinggi, orang tua, dan masyarakat. 

a. Pihak perguruan tinggi. Diharapkan dapat menjadikan acuan sebagai salah 

satu acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

b. Pihak orang tua. Diharapkan hasil penelitian ini memberikan masukan 

sebagai refleksi dalam strategi pemberin bimbingan dan pendidikan 

karakter bagi putra-putrinya di lingkungan keluarga, sehingga dapat 

mencegah secara dini kemungkinan-kemungkinan perilaku negatif. 

c. Pihak masyarakat. Khususnya masyarakat yang ada di lingkungan sekolah 

dan masyarakat pada umumnya, diharapkan sebagai bahan masukan dan 

tindak lanjut keperdulian akan pembinaan dan pencegahan kemungkinan 

munculnya ketidakdisiplinan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. 

E. Definisi Operasional 

1. Peran 

               Menurut Kamus Bahasa Indonesia pengertian penerapan adalah proses, 

cara atau perihal mempraktikkan. Peran diartikan sebagai perangkat tingkah yang 

diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat. Sedangkan 
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peranan merupakan tindakan yang dilakukan oleh seorang dalam suatu peristiwa.
3
 

Peran adalah aktivitas yang dijalankan seseorang atau suatu lembaga/organisasi. 

Peran yang harus dijalankan oleh suatu lembaga/organisasi biasanya diaturdalam 

suatu ketetapan yang merupakan fungsi dari lembaga tersebut. Peran itu ada dua 

macam yaitu peran yang diharapkan (expected role) dan peran yang dilakukan 

(actual role). Penelitian ini ditekankan pada bagaimana peran guru PAI dalam 

kedisiplinan belajar siswa untuk mencapai tujuannya di SMP Negeri 1 Lhoknga 

Aceh Besar. 

               Guru diartikan sebagai orang yang pekerjaannya mata pencaharian 

mengajar. Guru agama mempunyai tugas yang cukup berat karna mengajarkan 

pengetahuan agama kepada kita. Karna dapat kita artikan bahwa pendidikan 

agama Islam berperan membentuk manusia indonesia yang bertakwa kepada 

Allah SWT, menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya dalam kehidupan 

sehari- hari , baik dalam kehidupan pribadi dan juga kehidupan bermasyarakat. 

               Pendidikan Agama Islam menurut para ahli, menurut Abdul Majid dan 

DIAN Andayani, pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,, menghayati, 

hingga mengimani, ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntutan untuk 

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunannya 

dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan 

                                                           
3Syamsir, Torang, Organisasi & Manajemen (Perilaku, Struktur, Budaya & Perubahan 

Organisasi), (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 86. 
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bangsa.
4
 Muhaimin menjelaskan bahwa pendidikan Islam itu intinya ada dua, 

yakni (1) pendidikan Islam merupakan aktivitas pendidikan yang diselenggarakan 

dengan hasrat dan niat untuk mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai Islam, dan 

(2) pendidikan Islam merupakan sistem pendidikan yang dikembangkan dari dan 

disemengati atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai Islam.
5
 Adapun yang 

dimaksud guru PAI dalam penelitian ini adalah guru PAI yang mengajar di SMP 

Negeri 1 Lhoknga dalam kedisiplinan belajar siswa di sekolah tersebut. 

2. Kedisiplinan  

               Istilah kedisiplinan memiliki makna yang beragam diantaranya yaitu 

ketertiban dan pengawasan diri, penyesuaian diri terhadap aturan, kepatuhan 

terhadap perintah pimpinan, penyesuaian diri terhadap norma-norma 

kemasyarakatan dan lain-lain. Disiplin adalah kepatuhan seseorang dalam 

mengikuti peratuean atau tata tertib didorong oleh adanya kesadaran yang ada 

pada kata hatinya. Displin dapat diartikan sebagai suatu hal yang mendorong 

untuk harus melakukan perbuatan yang sesuai dengan aturan-aturan yang telah 

ada.
6
  

3. Belajar  

    Belajar adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan setiap individu 

untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai 

                                                           
4Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,  

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 130. 

 5Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam, Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2008, h. 14. 
6Laode Muhammad Apdy Poto dan Wahyu Kuncoro, Buku Serial Revitalisasi: 

Pembinaan Kedisiplinan Peserta Didik, 2020, h. 3. 
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materi yang telah dipelajari. Definisi belajar dapat juga diartikan sebagai segala 

aktivitas psikis yang dilakukan oleh setiap individu sehingga tingkah lakunya 

berbeda antara sebelum dan sesudah belajar. Perubahan tingkah laku atau 

tanggapan, karena adanya pengalaman baru, memiliki kepandaian/ilmu setelah 

belajar, dan aktivitas berlatih.
7
 

4. Kedisiplinan Belajar 

    Kedisiplinan belajar adalah suatu usaha yang dilakukan oleh individu 

dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang 

berkaitan dengan pengetahuan, sikap dan perilaku.
8
 

F. Kajian Terdahulu 

               Dari kajian pustaka yang telah peneliti telusuri dari beberapa sumber di 

pustaka, maka peneliti mamaparkan beberapa sumber yang berkaitan dengan 

peran guru dalam dalam kedisiplinan belajar siswa. Berikut merupakan penelitian 

terdahulu berupa beberapa jurnal atau skripsi terkait dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti. 

1. Skripsi Najib Ilhamsyah tahun 2022 dengan judul “Peran Guru dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Siswa pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP N 

1 Gringsing Batang” pada penelitian ini metode yang digunakan peneliti 

untuk memperoleh data berupa informasi yang mendalam tentang masalah 

yang akan dipecahkan dengan menggunakan wawancara, observasi serta 

                                                           
7Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar dan Pembelajaran, (Sulawesi Selatan: CV 

Kaaffah Learning Center, 2019), h. 6. 
8Akmaluddin dan Boy Haqqi, Kedisiplinan Belajar Siswa di Sekolah Dasar (sd) Negeri 

Cot Keu Eung Kabupaten Aceh Besar (Studi Kasus), Journal Of Education Science – Vol. 5 No. 2 

– 2019 h. 6. http://www.jurnal.uui.ac.id/index.php/jes/article/view/467  

http://www.jurnal.uui.ac.id/index.php/jes/article/view/467
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dukumentasi. Hasil dari penelitian ini diantaranya: 1) ketidakdisiplinan 

yang ditemui berupa keterlambatan, keluar kelas, merokok, absen dan 

membolos. 2) Peran guru PAI dalam meningkatkan kedisiplinan siswa 

yaitu peran guru PAI sebagai pendidik, peran guru sebagai motivator, peran 

guru PAI sebagai model dan teladan, dan peran guru PAI sebagai 

pembimbing.
9
 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mawardi Pewangi dan Sitti Satriani  tahun 

2019 dengan judul “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Membentuk Disiplin Belajar Siswa” tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pelaksanaan pembentukan disiplin belajar siswa di SMP Negeri 

1 Barombong dan mengetahui peranan guru pendidikan agama Islam dalam 

pembentukan disiplin belajar siswa di SMP Negeri 1 Barombang. 

Penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dan 

deskriptif kuantitatif.
10

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Zainuddin Abbas, Benny Prasetya, dan Ari 

Susandi tahun 2022 dengan judul “Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan 

Disiplin Belajar Siswa di SMP Islam Hikmatul Hasanah Kecamatan 

Tegalsiwalan Kabupaten Probolinggo” penelitian ini menggunakan 

deskriptif kualitatif dengan metode pengumpulan data wawancara, 

observasi dan dokumen. Sumber data yang digunakan adalah primer 

                                                           
9Najib Ilhamsyah, Peran Guru dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa pada Masa 

Pandemi Covid-19 di SMP N 1 Gringsing Batang, 2022.  

https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/17412/1/Skripsi_1703016134_Najib_Ilhamsyah.pdf 
10Mawardi Pewangi dan Sitti Satriani, Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Membentuk Disiplin Belajar Siswa, 2019.   

https://journal.unismuh.ac.id/index.php/tarbawi/article/view/2790  

https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/17412/1/Skripsi_1703016134_Najib_Ilhamsyah.pdf
https://journal.unismuh.ac.id/index.php/tarbawi/article/view/2790
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dengan wawancara kepasa guru PAI, kepala sekolah dan siswa. Hasil 

penelitian ini menunjukkan peran guru PAI sebagai teladan yaitu selalu 

memberikan contoh yang baik, peran guru PAI sebagai inisiator yang dapat 

dijadikan inspirasi bagi siswanya, peran guru sebagai evaluator yaitu 

memberikan penilaian terhadap keberhasilan siswa dalam belajar, dan 

peran guru PAI sebagai pembimbing yaitu selalu mengarahkan siswanya 

untuk belajar dan bersabar dalam mengajar.
11

. 

G. Sistematika Pembahasan  

      Bab satu Pendahuluan : ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan, sistematika Penelitian. 

      Bab dua Landasan Teoristis: Memuat uraian tentang tinjauan pustaka 

terdahulu dan kerangka teori relevan dan terkait dengan tema skripsi. 

      Bab tiga Metodologi Penelitian: Memuat secara rinci metode penelitian yang 

digunakan peneliti beserta justifikasi/alasannya, jenis penelitian, desain, lokasi, 

populasi dan sampel, metode pengumpulan data, serta analisis data yang 

digunakan. 

      Bab empat Hasil Penelitian: Hasil Penelitian, klasifikasi bahasan disesuaikan 

dengan pendekatan, sifat penelitian, dan rumusan masalah atau fokus 

penelitiannya. Pembahasan, sub bahasan dan dapat digabung menjadi 

satukesatuan, atau dipisah menjadi sub bahasan tersendiri. 

     Bab lima terakhir berisi kesimpulan, saran, penutup dan rekomendasi. 

                                                           
11 Zainuddin Abbas, dkk, Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa 

di SMP Islam Hikmatul Hasanah Kecamatan Tegalsiwalan Kabupaten Probolinggo, 2022. 

https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article/view/3756  

https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article/view/3756


 

 

11 

 

 
 

 

 

 



 
 
 

11 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Peran Guru PAI 

1.  Pengertian Peran 

Istilah “perran” dalam Kamurs Bersar Indonersia (KBBI) dijabarkan lagi yang 

mermiliki arti permain sandiwara ataur film, turkang lawak, perrangkat tingkah yang 

diharapkan dimiliki olerh orang yang berrkerdurdurkan di perserrta didik.
1
 

          Kata perran serndiri mermiliki sifat serbagai obyerk, dimana turjuran dari orang 

yang harurs merngerrjakannya. Serdangkan perranan adalah kata kerrja ataur prerdikat, 

yakni yang mermiliki perran (kergiatan) kermurdian mermainkan atau r 

merlaksanakannya.
2
 

          Perran mernurrurt Soerkanto adalah prosers dinamis kerdurdurkan (staturs). Dalam 

serburah organisasi sertiap orang mermiliki berrbagai macam karakterr dalam 

merlaksanakan turgas kerwajiban ataur tanggurngjawab yang terlah diberrikan ole rh 

masing-masing organisasi atau r lermbaga. Turgas-turgas terrserburt merrurpakan batasan 

serserorang urnturk merlaksanakan perkerrjaan yang terlah diberrikan berrdasarkan 

perraturran-perraturran dari organisasi ataur lermbaga terrserburt agar sergala perkerrjaan 

dapat terrtata rapi dan dapat diperrtanggurngjawabkan olerh sertiap pergawainya.
3
 

                                                           
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka 

2005), h.854. 
2Mukhammad Nasrur Rizal, Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa 

Melalui Kegiatan Keagamaan di SMPN 2 Beji Kabupaten Pasuruan, Skripsi, ( Program Studi S1 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang),  

h. 17. http://etheses.uin-malang.ac.id/33159/1/15110024.pdf  
3Trisnani, Peran KIM Daerah Tertinggi dalam Memanage Informasi untuk Meningkatkan 

Pengetahuan dan Keterampilan Masyarakat Sekitar, Jurnal Komunikasi, Media dan Informatika -

Vol. 6 No. 1- 2017 h. 32. https://doi.org/10.31504/komunika.v6i1.987  

http://etheses.uin-malang.ac.id/33159/1/15110024.pdf
https://doi.org/10.31504/komunika.v6i1.987
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Hakerkatnya perran ju rga dapat diru rmurskan se rbagai su ratur rangkaian perrilaku r 

terrterntur yang ditimbu rlkan olerh su ratur jabatan terrterntur. Kerpribadian se rserorang ju rga 

mermperngarurhi bagaimana pe rran itur harurs dijalankan. Pe rran yang 

dimainkan/diperrankan pimpinan tingkat atas, me rnergah maurpu rn bahwa akan 

mermpurnyai perran yang sama.
4
 

Perran mermang tidak dapat dipisahkan de rngan perranan karerna jika se rserorang 

perjabat atau r kerlompok bahkan individu r surdah merlakurkan perrannya se rsurai norma-

norma yang su rdah dise rpakati maka se rserorang perjabat/permimpin su rdah dinyatakan 

berrperranan dalam kerlompok terrserburt. 

2.  Perran Gurrur PAI 

Banyak para pakar pe rndidikan yang mermburat derfinisi merngernai perngerrtian 

gurrur, misalnya serbagai berrikurt: 
5
 

a) Ahmad Tafsir merngu rngkapkan bahwa gurrur adalah orang yang 

berrtanggurngjawab terrhadap berrlangsurngnya prosers perrturmburhan dan 

perrkermbangan poternsi perserrta didik, baik poternsi kognitif maurpurn poternsi 

psikomotoriknya. 

b) Imam Barnadip merngartikan gurrur serbagai sertiap orang yang derngan serngaja 

mermperngarurhi orang lain urnturk merncapai kerderwasaan. 

c) Ahmad D. Marimba mernjerlaskan bahwa gurrur adalah orang yang mermikurl 

tanggurngjawab urnturk merndidik, yaitur manursia derwasa yang karerna hak dan 

kerwajibannya berrtanggurngjawab terrhadap perndidikan si terrdidik. 

                                                           
4Syaron Brigette Lantaeda, dkk, Peran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Dalam Penyususnan RPJMD Kota Tomohon, Jurnal Administrasi Publik, Vol. 04 No. 048, h. 2. 

https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/JAP/article/download/17575/17105  
5
Novan Ardy Wiyani, Etika Profesi Keguruan, (Yogyakarta: Gava Media,2015), h. 28. 

https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/JAP/article/download/17575/17105
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d) Hadari Nawawi berrperndapat bahwa gurrur adalah orang yang kerrjanya 

merngajar ataur mermberrikan perlajaran di kerlas ataur di serkolah. 

e) Ahmad Janan Asifurdin berrargurmern bahwa gurrur adalah orang yang merngajar 

dan merntransformasikan ilmur serrta mernanamkan nilai-nilai terrhadap perserrta 

didik. 

f) Surtari Imam Berrnadib merngermurkakan bahwa gurrur adalah sertiap orang yang 

serngaja mermperngarurhi orang lain urnturk merncapai kerderwasaannya. 

g) Zakiya Darajat mermaknai gurrur serbagai serorang profersional, karerna sercara 

implisit ia terlah merrerlakan dirinya mernerrima dan mermikurl tanggurng jawab 

perndidikan yang dipikurlkan di purndak para orang tura. 

  Dalam konterks perndidikan Islam, Abu rdin Nata merngurngkapkan bahwa 

gurrur berrarti mur’allim. Mur’allim berrasal dari kata dasar ‘ilm yang berrarti 

mernangkap hakikat se rsuratur. Ia merngartikan gu rrur ataur mur’allim serbagai orang 

yang merngurasai ilmu r dan mampu r merngermbangkannya se rrta mernjerlaskan 

furngsinya dalam ke rhidurpan, mernjerlaskan dimernsi teroritis dan parktisnya, 

serkaligurs merlakurkan transferr ilmur perngertahuran, interrnalisasi, se rrta implermerntasi. 

 Berdasarkan derfinisi di atas, maka gu rrur dapat diartikan se rbagai orang yang 

berkerrja dan berrtanggurngjawab urnturk mermberrikan ilmur perngertahuran kerpada 

perserrta didik se rhingga perserrta didik mernjadi sosok yang be rrilmu r  perngertahuran 

dan mananamkan nilai-nilai yang baik pada masing-masing individu r. 

Firman Allah SWT: 

ۡ عَثۡ بٱوََ ربَ َّنَا ۡ  فِيهِم  اۡ  رَسُول  ۡ  هُمۡ  مِّن  لُواَ ۡ  يَت  ۡ  هِمۡ  عَلَي   وَيُ عَلِّمُهُمَُ ءَايََٰتِكََ 
كِتََٰبََۡ لٱ مَةََۡ حِكۡ لٱوََ  ۡ  وَيُ زكَِّيهِم   ۡ عَزيِزَُۡ لٱ أنَتََ إِنَّكََ  حَكِيمَُۡ لٱ   ٩٢١ :البقرة  ( 
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Artinya: Ya Turhan kami, urtu rslah urnturk merrerka sersorang Rasu rl dari kalangan 

merrerka, yang akan mermbacakan kerpada merrerka ayat-ayat Erngkaur, dan 

merngajarkan kerpada merrerka Al Kitab (Al Qurran) dan Al-Hikmah (As-Surnnah) 

serrta mernsurcikan merrerka. Sersurnggurhnya Erngkaurlah yang Maha Kurasa lagi Maha 

Bijaksana. (Q.S. al-Baqarah/2:129) 

 Berrdasarkan firman Allah di atas, al-Nahlawi dalam bu rkur Ramayurlis, 

mernyimpu rlkan bahwa turgas pokok se rserorang gu rrur dalam perndidikan agama Islam 

adalah serbagai berriku rt: 
6
 

1. Turgas pernsu rcian, yakni pe rngermbangan, permberrsihan jiwa mu rrid agar 

dapat mernderkatkan diri ke rpada Allah, mernjaurhkannya dan ke rburrurkan, 

dan mernjaganya agar te rtap berrada pada fitrahnya. 

2. Turgas perngajaran yakni me rnyampaikan be rrbagai perngertahuran dan 

perngalaman kerpada mu rrid u rnturk direralisasikan dalam tingkah laku r dan 

kerhidurpan. 

Apa yang dikermurkakan al-Nahlawi di atas, jerlas bahwa turgas gurrur amat luras, 

baik yang terrkait derngan turjuran dan furngsinya dalam perndidikan Islam yakni 

urnturk mermberrsihkan jiwa mermperrbaiki, dan mernyermpurrnakan jiwa murrid dan 

terrurs sampai mernjadi amal perrburatannya serhari-hari. Di samping itur, gurrur jurga 

mernjaga, merngermbangkan dan mermperrtahankan nilai-nilai dasar agar tidak 

ditaklurkan olerh perngarurh-perngarurh lurar yang tidak baik. 

Peran guru sebagai pembimbing adalah, guru melakukan kegiatan 

membimbing yaitu membantu murid yang mengalami kesulitan (belajar, pribadi, 

                                                           
6Ramayulis,  Profesi dan Etika Keguruan, (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), h. 11. 
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sosial), mengembangkan potensi murid melalui kegiatan-kegiatan kreatif di 

berbagai bidang. Karakteristik-karakteristik pembimbing telah ada dalam diri guru 

untuk mengolah proses belajar-mengajar. Peran guru sesungguhnya sangat luas 

yaitu guru sebagai pengajar, guru sebagai pembimbing, guru sebagai ilmuan dan 

guru sebagai pribadi. 

U rpaya perran gurrur agama dalam permbernturkan disiplin berlajar yang haru rs 

dilaksanakan antara lain:
7
 

a. Perran gurrur serbagai permbimbing 

  Perran gurrur serbagai permbimbing, gurrur harurs dapat mernurnturn siswa dalam 

perrkermbangannya derngan jalan mermberrikan durkurngan dan arahan yang sersurai 

derngan turjuran dalam permbernturkan disiplin berlajar siswa. Gurrur agama harurs dapat 

mermainkan perrannya serbagai permbimbing Dia harurs mampu r merngernal baik 

siswa yang dibimbingnya, serhingga gurrur agama dapat merngertahuri kermampuran, 

tingkat perrkermbangan, kerkuratan dan kerlermahan siswa dalam hal berlajar yang 

nantinya akan dapat mermperrmurdah gurrur-gurrur dalam mermbimbing siswa urnturk 

merlaksanakan disiplin berlajar. 

b. Perran gurrur serbagai contoh ataur taurladan  

  Serbagai bernturk disiplin berlajar, gurrur agama merrurpakan contoh taurladan 

dalam sergala hal, karerna tata terrtib di serkolah dapat berrjalan apabila gurrur agama 

dapat mernjalankannya terrlerbih dahurlur. Serbagai terladan gurrur agama harurs 

mermiliki kerpribadian yang dapat dijadikan prosfil ataur idola. 

                                                           
7
Mawardi Pewangi dan Sitti Satriani, Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Membentuk Disiplin Belajar Siswa, Jurnal Pendidiakn Agama Islam, Vol. 4, No. 2, 2019, h. 141-

145. https://journal.unismuh.ac.id/index.php/tarbawi/article/view/2790  

 

https://journal.unismuh.ac.id/index.php/tarbawi/article/view/2790
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c. Perran gurrur serbagai motivator 

  Perran gurrur agama servagai motivator dalam permbernturkan disiplin berlajar, 

sangat pernting karerna perran ini dapat merningkatkan kergairahan atau r 

perngermbangan kergiatan berlajar siswa. Dalam mermainkan perranannya, serbagai 

motivator gurrur agama harurs dapat merrangsang dan mermberrikan dorongan kerpada 

siswa. Serbab motivasi merrurpakan motor pernggerrak dalam disiplin berlajar. Dalam 

mermbangurn motivasi siswa u rnturk disiplin berlajar, gurrur agama harurs berrursaha 

kerras urnturk mernjerlaskan makna arah, kergurnaan, dan nilai positif apabila siswa 

dapat mernjalankannya. 

d. Perran gurrur serbagai inspirator 

  Serbagai inspirator, gu rrur harurs dapat mermberrikan ilham yang baik bagi 

kermajuran berlajar siswa dan gu rrur sanggurp mernyermburnyikan perrasaan kerbosanan 

derngan mermperrlihatkan kergairahan dan pe rrhatian se rpernurhnya ke rpada siswa. 

Serbab gu rrur harurs merngertahuri bahan dan cara me rnyampaikan pe rngertahuran yng 

akan diajarkan.  

 

B. Kedisiplinan Belajar 

1. Perngerrtian Kerdisiplinan 

Kata disiplin dalam Kamurs Bersar Bahasa Indonersia (KBBI) berrmakna tata 

terrtib; kertaatan (kerpaturhan) kerpada perraturran. Mernurrurt Hidayatu rllah dalam burkur 

Murhammad Sobri mernjerlaskan bahwa disiplin adalah suratur kertaatan didurkurng 
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olerh kersadaran yang surnggurh-surnggurh urnturk merlaksanakan turgas dan kerwajiban 

serrta berrtindak sersurai derngan aturran-aturran yang berrlakur dalam lingkurngan.
8
 

Disiplin merrurpakan salah satur nilai karakterr yang perrlu r dikermbangkan. 

Karakterr disiplin sangat pernting dimiliki olerh manursia agar kermurdian murncu rl 

karakterr yang positif lainnya. Perntingnya pernguratan karakterr disiplin berrdasarkan 

alasan bahwa serkarang banyak terrjadi perrilakur mernyimpang yang dilakurkan olerh 

warga masyarakat berrterntangan derngan norma kerdisiplinan. Terrjadinya perrilaku r 

tidak disiplin di serkolah mernurnjurkkan bahwa terrjadi perrmasalahan serriurs dalam 

hal karakterr disiplin pada diri siswa. Murncurlnya perrilaku r tidak disiplin 

mernurnjurkkan bahwa permberlajaran dan perndidikan yang terrkait derngan karakterr 

yang didapatkan siswa di serkolah tidak mermbawa dampak positif terrhadap 

perrurbahan perrilakur siswa serhari-hari.
9
 

Kerdisiplinan merrurpakan pe rrilakur yang mernjadi hasil permikiran se rkaligu rs 

kerserpakatan berrsama, dimana dipe rrlurkan urnsu rr kersurkarerlaan dan adanya 

kersadaran diri. Artinya, ke rmauran dan ke rmampuran urnturk berrperrilakur sersurai aturran 

yang ada tanpa adanya paksaan tanpa me rmandang ursia, terrmasu rk bagi anak-anak. 

Derngan adanya aturran-aturran kerdisiplinan maka anak akan me rmahami turjuran dari 

disiplin adalah u rnturk kerhidurpan yang lerbih baik, karerna kerdisiplinan be rrhurburngan 

derngan pola perrilakur dan perrkermbangannya.
10

  

                                                           
8Muhammad Sobri, Konstribusi Kemandirian dan Kedisiplinan Terhadap Hasil Belajar, 

(Jawa Barat: Guepedia, 2020), h. 17. 
9Muhammad Sobri, Konstribusi Kemandirian dan Kedisiplinan Terhadap Hasil Belajar, 

(Jawa Barat: Guepedia, 2020), h. 25-26. 
10Hilmi Mubarok Putra, dkk, Perilaku Kedisiplinan Siswa Dilihat Dari Etika Belajar di 

Dalam Kelas, Jurnal Prakarsa Paedagogia, Vol. 3, No. 1, 2020, h. 97. 

https://doi.org/10.24176/jpp.v3i1.5088  

https://doi.org/10.24176/jpp.v3i1.5088
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Kerdisiplinan merrurpakan aspe rk individu r yang merngarahkan pada sikap 

urnturk merntaati apa yang diharapkan lingku rngannya, baik lingku rngan kerlurarga, 

serkolah dan masyarakat. Dalam lingku rngan kerlurarga kerdisiplinan yang dimaksu rd 

derngan merntaati pe rraturran yang terlah dibu rat olerh kerlurarga. Dalam lingku rngan 

serkolah kerdisiplinan yang dimaksu rd yaitu r mernaati perraturran yang te rlah dibu rat di 

serkolah. serdangkan dalam lingku rngan masyarakat ke rdisiplinan yang dimaksu rd 

yaitur derngan mernaati perraturran yang terlah dibu rat olerh masyarakat. 
11

 Kerdisiplinan 

akan berrperngarurh bersar terrhadap prerstasi berlajar perserrta didik. 

2. Turjuran Kerdisiplinan 

Sertiap perrburatan manu rsia mermpurnyai turjuran-turjuran terrterntur. Se rdangkan 

turjuran dari disiplin mernurrurt para ahli adalah se rbagai berrikurt: Me rnurrurt Erllern G. 

Whiter disiplin mermiliki turjuran se rbagai perrmintaan atas diri, me rnaklurkan kurasa 

kermauran, perrbaiki ke rbiasaan-kerbiasaan, hancu rrkan bernterng se rtan, ajar 

mernghormati orang tu ra dan illahi, pe rnurturran atas dasar prinsip, bu rkan paksaan. 

Charlers Schaerferr dalam ju rrnal Ayaturllah mermbagi turjuran disiplin me rnjadi 

2 yaitu r: 
12

 

a) Turjuran derkat disiplin adalah mermburat anak terrlatih dan terrkontrol, derngan 

merngajarkan merrerka bernturk-bernturk tingkah lakur yang pantas ataur yang 

masih asing bagi merrerka. 

                                                           
11Umar Wirantasa, Pengaruh Kedisiplinan Siswa Terhadap Prestasi Belajar Matematika, 

Jurnal Formatif, Vol. 7 No. 1, 2017, h. 89. http://dx.doi.org/10.30998/formatif.v7i1.1272  
12Ayatullah, Pendidikan Kedisiplinan Siswa Madrasah Aliyah, Jurnal Pendidikan dan 

Dakwah, Vol. 2, No. 2, 2020, h. 229-230.  

https://www.ejournal.stitpn.ac.id/index.php/pandawa/article/view/767  

http://dx.doi.org/10.30998/formatif.v7i1.1272
https://www.ejournal.stitpn.ac.id/index.php/pandawa/article/view/767
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b) Turjuran jangka lama dari disiplin ialah pe rrkermbangan dari perngerndalian diri 

serndiri dan perngarahan diri se rndiri (serlf control dan serlf derrerctioa). 

Perngerndalian diri berraarti mernguraai tingkah laku r diri se rndiri derngan 

berrperdoman norma-norma yang je rlas, standar-standar, dan atu rran-aturran yang 

surdah mernjadi milik diri se rndiri. 

Kerdisiplinan se rkolah be rrturjuran urnturk mermantur perserrta didik mernermurkan 

dirinya, merngatasi, dan merncergah timbu rlnya problerm-problerm kerdisilinan, se rrta 

berrursaha mernciptakan situ rasi yang mernyernangkan dalam pe rmberlajaran se rhingga 

merrerka merntaati sergala perraturran yang terlah ditertapkan.
13

 

3. Perngerrtian Berlajar 

Berlajar merrurpakan aktivitas manu rsia yang sangat vital dan se rcara terrurs-

mernerrurs akan dilaku rkan se rlama manu rsia terrserburt masih hidu rp. Manu rsia tidak 

mampur hidurp se rbagai manursia jika ia tidak dididik atau r diajar ole rh manursia 

lainnya. Berrikurt ini adalah pe rngerrtian berlajar mernurrurt berberrapa pakar dari Barat. 

14
 

a. Hilgard dan Bowerr 

Berlajar berrhurburngan derngan perrurbahan tingkah lakur serserorang terrhadap 

sersuratur siturasi terrterntur yang diserbabkan olerh perngalamannya yang berrurlang-urlang 

dalam siturasi itur, perrurbahan tingkah lakur tidak dapat dijerlaskan ataur dasar 

                                                           
13Siti Bariroh, Analisis Pengaruh Kedisiplinan Kerja Guru Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Pada SMA Negeri 1 Bumiayu Kabupaten Brebes, Jurnal Kependidikan, Vol. III, No. 2, 

2015, h. 40. https://doi.org/10.24090/jk.v3i2.898  
14M. Thobrobi, Belajar & Pembelajaran: Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2020), h. 18. 

https://doi.org/10.24090/jk.v3i2.898
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kercernderrurngan rerspon permbawaan, kermatangan, ataur keradaan-keradaan sersaat, 

misalnya kerlerlahan, perngarurh obat, dan serbagainya. 

b. Morgan 

Berlajar adalah sertiap perrurbahan yang rerlatif mernertap dalam tingkah laku r 

yang terrjadi serbagai suratur hasil dari latihan ataur perngalaman. 

c. Witherrington 

Berlajar adalah suratur perrurbahan di dalam kerpribadian yang mernyatakan 

diri serbagai suratur pola baru r daripada reraksi yang berrurpa kercakapan, sikap, 

kerbiasaan, kerpandaian, ataur su ratur perngerrtian. 

Mernurrurt Mahmu rd dalam ju rrnal M. Salam dan Ike r Anggraini, me rngatakan 

bahwa berlajar adalah pe rngalaman yang u rniverrsal. Se rtiap orang haru rs se rlalur 

berlajar serpanjang hidu rpnya. Orang haru rs berlajar berrbicara, berrpakaian, dan makan 

serndiri. Para rermaja harurs berlajar ke rbiasaan-kerbiasaan sosial yang dapat dite rrima 

olerh masyarakat. Orang de rwasa haru rs berlajar bagaimana merlaku rkan perkerrjaan 

dan mermernurhi tanggu rng jawab ke rhidurpan rurmah tangga. Ke rhidu rpan serhari-hari 

pernurh derngan problerm-problerm yang haru rs dipercahkan derngan be rlajar.
15

 

Dalam bu rkur M.Thobroni, ciri-ciri berlajar ju rga diu rngkapkan ole rh 

Burrhanurddin dan Wahyu ri, yaitu r serbagai berrikurt: 

        a.1. Berlajar ditandai de rngan adanya pe rrurbahan tingkah laku r (change r 

berhavior) 

        b.2. Perrurbahan perrilakur rerlatif perrmanern. 

                                                           
15M. Salam dan Ike Anggraini, Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas V Di Sdn 55/I Sridadi, 

Jurnal Gentala Pendidikan Dasar, Vol. 3 No. 1, 2018, h. 128. 

https://doi.org/10.22437/gentala.v3i1.6777  

https://doi.org/10.22437/gentala.v3i1.6777
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        c.3. Perrurbahan perrilakur tidak harurs se rgerra dapat diamati pada saat prose rs 

berlajar berrlangsu rng, perrurbahan perrilakur terrserburt berrsifat poternsial. 

        d.4. Perrurbahan perrilakur merrurpakan hasil latihan atau r perngalaman. 

        e.5. Perngalaman ataur latihan itu r dapat mermberri pernguratan.
16

  

4. Turjuran berlajar 

Prosers berlajar terrjadi apabila individu r dihadapkan pada situ rasi di mana ia 

tidak dapat mernyersuraikan diri derngan cara biasa, ataur apabila ia haru rs merngatasi 

rintangan-rintangan yang mernggangur kergiatan-kergiatan yang diinginkan. Prose rs 

pernye rsuraian diri merngatasi rintangan terrjadi se rcara tidak sadar, tanpa permikiran 

yang banyak terrhadap apa yang dilaku rkan. Dalam hal ini pe rlajar merncoba 

merlakurkan kerbiasaan ataur tingkah laku r yang terlah terrbernturk hingga ia merncapai 

rerspons yang mermuraskan. U rnsu rr urtama dalam be rlajar adalah individu r serbagai 

perserrta berlajar, kerburturhan se rbagai su rmberr perndorong, siturasi be rlajar, yang 

mermberrikan kermurngkinan terrjadinya ke rgiatan berlajar.
17

 

Mernurrurt Su rprijono dalam bu rkur M.Thobroni, turjuran berlajar yang e rksplisit 

diursahakan urnturk dicapai derngan tindakan intrurksional yang dinamakan 

instrurctional erffercts, yang biasanya be rrbernturk perngertahuran dan ke rterrampilan. 

Serdangkan, turjuran berlajar se rbagai hasil yang me rnye rrtai turjuran berlajar 

instrurksional diserburt narturrant erffercts. Bernturknya berrurpa kermampu ran berrpikir 

kritis dan kreratif, sikap terrburka dan dermokratis, mernerrima orang lain, dan 

                                                           
16M. Thobrobi, Belajar & Pembelajaran: Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2020), h. 17. 
17Moh.Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 16. 
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serbagainya. Turjuran ini me rrurpakan konse rkurernsi logis dari pe rserrta didik 

“mernghidurpi” (liver in) su ratur sisterm lingku rngan berlajar terrterntur.
18

 

5. Kerdisiplinan berlajar 

           Mernurrurt Ali Imran disiplin be rlajar adalah su ratur sikap yang taat dan patu rh 

terrhadap perraturran yang berrlaku r serlama merngikurti prosers berlajar merngajar, tanpa 

adanya perraturran maka tidak akan te rrcapai kerdisiplinan.
19

 

 Mernurrurt Gu rnarsa dalam ju rrnal Ahmad Pu rjo Surgiarto, dkk, disiplin be rlajar 

merrurpakan kertaatan dan kerpaturhan terrhadap perraturran terrturlis maurpurn tidak 

terrturlis dalam prose rs perrurbahan perrilakur yang mernertap akibat praktik yang be rrurpa 

perngalaman merngamati, mermbaca, mernirurkan, merncoba se rsuratur, mernderngarkan 

serrta merngikurti arahan. Disiplin bagi siswa diartikan le rbih khu rsu rs tindakan yang 

berrturjuran urnturk kertaatan dalam lingku rngan se rkolah, urnturk permbangurnan 

kerpribadian yang baik dipe rrlurkan lingku rngan kerlurarga yang mermiliki sikap 

disiplin yang baik se rhingga siswa se rtiap harinya akan te rrlatih u rnturk berrtindak 

disiplin dan pernurh tanggu rng jawab.
20

 

  Kerdisiplinan berlajar adalah salah satu r cara urnturk mermbantu r anak agar 

dapat merngermbangkan perngerndalian diri me rrerka serlama prosers berlajar merngajar. 

anak dapat mermperrolerh su ratur batasan u rnturk mermperrbaiki tingkah laku rnya yang 

salah derngan disiplin. Ke rdisiplinan ju rga mermbantur anak mermperrolerh perrasaan 

puras karerna kersertiaan dan ke rpaturhannya dan ju rga merngajarkan ke rpada anak 

                                                           
18M. Thobrobi, Belajar & Pembelajaran: Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2020), h. 20.  
19Ali Imran, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 

h. 171. 
20Ahmad Pujo Sugiarto, dkk, Faktor Kedisiplinan Belajar Pada Siswa Kelas X SMK 

Larenda Brebes, Jurnal Mimbar Ilmu, Vol. 24 No. 2, 2019, h. 234. 

https://doi.org/10.23887/mi.v24i2.21279  

https://doi.org/10.23887/mi.v24i2.21279
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bagaimana berrpikir terrtib dan patu rh pada berrbagai kerternturan dan pe rraturran. 

Kerdisiplinan berlajar bisa diartikan su ratur sikap yang taat dan patu rh terrhadap su ratur 

perraturran yang berrlaku r serlama merngikurti prosers berlajar merngajar. tanpa adanya 

perraturran maka tidak akan te rrcapailah su ratur kerdisiplinan, de rngan adanya su ratu r 

perraturran akan merlatih se rserorang u rnturk disiplin dalam se rgala hal, dan de rngan 

sikap yang se rlalur disiplin mermburat serserorang berrhasil derngan apa yang se rserorang 

terrserburt impikan.
21

 

 Ada berberrapa contoh disiplin be rlajar serbagai berrikurt: 

a. Merngerrjakan turgas yang diberrikan gurrur 

b. Datang serkolah terpat waktur 

c. Siap derngan kerlerngkapan permberlajaran 

d. Berrperrilakur santurn dalam su rasana permberlajaran 

e. Mermperrhatikan/ mernyimak ke rgiatan permberlajaran 

f. Merlakurkan apa yang dipe rrintahkan gurrur terrkait kergiatan permberlajaran 

g. Mernyersaikan turgas dari gu rrur terpat waktur 

h. Kerlerngkapan catatan pe rlajaran 

i. Mernaati tata terrtib yang te rrkait derngan permberlajaran 

j. Mernaati tata terrtib yang terrkait  derngan aturran/ tata cara berrpakaian  

k. Mernggurnakan kersermpatan be rrtanya pada waktu r gurru r mermperrsilakan 

berrtanya kerpada siswa 

                                                           
21M. Salam dan Ike Anggraini, Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas V Di Sdn 55/I Sridadi, 

Jurnal Gentala Pendidikan Dasar, Vol. 3 No. 1, 2018, h. 128-129. 

https://doi.org/10.22437/gentala.v3i1.6777 

https://doi.org/10.22437/gentala.v3i1.6777
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penellitian 

      Lokasi pernerlitian adalah termpat pernerliti merlakurkan obserrvasi urnturk 

merndapatkan data-data yang diburturhkan. Sersurai derngan pernderkatan pernerlitian ini, 

pernerliti berrtindak serbagai instrurmern urtama olerh karerna itur kerhadiran pernerliti 

dilapangan dalam pernerlitian kuralitatif murtlak diperrlurkan.
1
 Pernerlitian ini dilaku rkan 

di SMP Nergerri 1 Lhoknga Acerh Bersar, dilaksanakan sersurai derngan waktur dan 

jadwal yang terlah diternturkan.  

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pernerlitian ini mernggurnakan pernderkatan ku ralitatif derngan mertoder derskriptif. 

Mernurrurt Djam’an Satori dan Aan Komariah pe rnerlitian kuralitatif merrurpakan  suratu r 

pernerlitian yang merngu rngkapkan situ rasi sosial terrterntur derngan mernderskripsikan 

suratur kernyataan yang terrjadi se rcara bernar, diberntur derngan kata-kata berrdasarkan 

terknik perngurmpurlan dan analisa data yang re rlervan dan se rsurai derngan yang terlah 

diperrolerh dari siturasi yang alamiah.
2
  

Serdangkan mertoder derskriptif adalah mertoder pernerlitian yang be rrursaha urnturk 

mernggambarkan merngernai situ rasi objerk dan su rbjerk pernerlitian derngan apa adanya. 

Turjurannya adalah u rnturk mernderskripsikan gambaran se rcara sistermatik, faktu ral dan 

                                                           
1Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 

2020, h. 273 
2Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta,2017), h. 25 
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akurrat merngernai fakta-fakta, sifat-sifat se rrta hurburngan antar fe rnomerna yang 

diserlidiki.
3
 

Pernderkatan pernerlitian ku ralitatif dilakurkan olerh pernerliti derngan cara yang 

berrberda. Pernerliti kuralitatif mermurlai kerrjanya derngan mermahami gerjala-gerjala 

yang mernjadi pursat perrhatiannya.
4
 Pada pernerlitian kuralitatif, fokurs pernerlitian 

urnturk merncapai turjuran merlaluri urji terori. Manfaat pernerlitian ini lerbih berrsifat 

teroritis, yaitur urnturk merngermbangkan ilmur, namurn  jurga tidak mernolak manfaat 

praktisnya urnturk mermercahkan masalah.  

 Jernis pernerlitian ini adalah pernerlitian lapangan (fierld rerserarch). Pernerlitian 

lapangan adalah pernerlitian yang dilakurkan di lapangan ataur durnia nyata.
5
 Dimana 

pernerlitian ini dilakurkan urnturk mermperrolerh data dan informasi derngan langsurng 

ker lapangan karern adalam prosers komurnikasi data lapangan u rnturk serndirinya 

mernyerdiakan informasi yang jaurh lerbih kaya ataur merndatangi rerspondern derngan 

cara berrinterraksi langsurng.
6
 Olerh karerna itu r, dalam pe rnerlitian ini dilaku rkan 

derngan mernerliti se rcara langsu rng objerk pernerlitian di SMP Nergerri 1 Lhoknga Ace rh 

Bersar, serhingga merndapatkan data yang aku rrat dan dapat merncapai hasil yang 

maksimal. 

 

                                                           
3Tarjo, Metode Penelitian Sistem 3x Baca, (Yogyakarta: Budi Utama, 2019), h. 28-29. 
4Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 

2020, h. 40. 
5Umi Zulfa, Metodologi Penelitian Sosial edisi Revisi, (Yogyakarta: Cahaya Ilmu, 2011), 

h. 12 
6Ruslan Rosyady, Metode Penelitian Publik Realation dan Komunikasi, (Jakarta: Raja 

Grasindo Persada, 2004), h. 32 
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C. Subjek Penelitian 

Surbjerk pernerlitian merrurpakan serserorang ataur sersuratur yang darinya dapat 

diperrolerh informasi dan data yang serdang diterliti. Olerh karerna itur, surbjerk jurga 

diserburt serbagai rerspondern pernerlitian, yang berrmakna serbagai orang yang 

mernanggapi atas sersuratur perrlakuran kerpadanya.
7
 Surbjerk pernerlitian dalam je rnis 

pernerlitian ku ralitatif adalah re rspondern ataur yang se rring diserburt informan, yakni 

orang yang mermberrikan informasi me rngernai data yang dibu rturhkan olerh pernerliti. 

Adapurn yang mernjadi su rbjerk pernerlitian dalam pe rnerlitian di SMP Nergerri 1 

Lhoknga Acerh Bersar yaitur: Ke rpala Se rkolah Nergerri 1 Lhoknga Acerh Bersar, Gu rru r 

PAI Nergerri 1 Lhoknga Acerh Bersar, dan para siswa. 

Popurlasi adalah kerserlurru rhan surbjerk pernerlitian. Apabila serserorang ingin 

mernerliti sermura erlermern yang ada dalam wilayah pernerlitian, maka pernerlitiannya 

merrurpakan pernerlitian popurlasi.
8
 Popurlasi dalam pernerlitian ini adalah Kerpala 

Serkolah, gurrur PAI serbanyak 2 orang, dan siswa ke rlas VII dan ke rlas VIII SMP 

Nergerri 1 Lhoknga Acerh Bersar. Ju rmlah terrserburt nantinya diambil se rcara random 

sampling terntur dipilih berrdasarkan pada ke rburturhan pernerlitian ini.  

D. Sumber Data 

Pada pernerlitian ini surmberr data yaitur sermura yang berrkaitan derngan obserrvasi, 

wawancara dan dokurmerntasi. Serhingga mermperrolerh data yang terrbagi mernjadi 

tiga macam yakni data primerr dan data serkurnderr. 

a. Surmberr Data Primerr 

                                                           
7Muh. Fitrah, dkk., Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas dan 

Studi Kasus, (Suka Bumi: Jejak, 2017), h. 152. 
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: suatu pendekatan praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), h. 173. 
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  Mernurrurt Burngin dalam bu rkur , data prime rr adalah data yang langsurng 

diperrolerh dari su rmberr data pe rrta di lokasi pe rnerlitian atau r objerk pernerlitian.
9
 

Adapurn yang mernjadi su rmberr perrolerhan data primerr ini me rlaluri obse rrvasi, 

wawancara derngan Kerpala Se rkolah, wawancara gu rrur perndidikan agama Islam, 

wawancara derngan siswa, dan doku rmerntasi yang dilakurkan di SMP Nergerri 1 

Lhoknga Acerh Bersar. 

b. Surmberr Data Se rkurnderr 

  Data serkurnderr adalah data yang dipe rrolerh dan diku rmpurlkan olerh orang 

yang merlakurkan pernerlitian dari su rmberr-surmberr yang terlah terrserdia. Baik be rrurpa 

orang maurpurn catatan, laporan, bu rkur, majalah, yang berrsifat doku rmerntasi.
10

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

       Terknik perngurmpurlan data mernjerlaskan cara yang digurnakan urnturk 

merngurmpurlkan data.
11

 Dalam rangka merngurmpurlkan data dari lapangan 

pernerlitian, maka pernerliti mernggurnakan berberrapa terknik perngurmpurlan data. 

Adapurn terknik yang digurnakan adalah serbagai berrikurt: 

a. Obserrvasi 

              Obserrvasi merrurpakan salah satur terknik perngurmpurlan data dalam 

pernerlitian apapurn, terrmasu rk pernerlitian kuralitatif, dan digurnakan urnturk 

mermperrolerh informasi ataur data serbagaimana turjuran pernerlitian.
12

 Perngamatan ini 

                                                           
9Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), h. 71 
10Bagja Waluya, Sosiologi Menyelami Fenomena Sosial Ddi Masyarakat, (Bandung: 

Setia Purna Inves, 2007), h. 79. 
11Barnawi dan M. Arifin, Teknik Penulisan Karya Ilmiah, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2015), h. 191. 
12Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2020), 

h. 161. 
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dimaksurdkan agar pernerliti dapat merlihat dan merngertahuri kernyataan yang terrjadi 

di dalam objerk pernerlitian . Derngan obserrvasi maka dapat diperrolerh gambaran 

yang lerbih jerlas terntang serkolah SMP Nergerri 1 Lhoknga Acerh Bersar, serrta dalam 

kerdisiplinan berlajar siswa. 

b. Wawancara  

              Terknik perngurmpurlan data yang digurnakan dalam pernerlitain kuralitatif 

lerbih mernerkankan pada jernis terknik wawancara, khursursnya wawancara merndalam 

(dererp interrvierw). Maykurt merngermurkakan bahwa dalam kajian-kajian kuralitatif, 

wawancara serring berrperranan serwaktur serorang berrperran serbagai perngamat 

paertisipan, merskipurn orang-orang di termpat latar murngkin tidak mernyadari bahwa 

perrcakapan informal merrerka adalah wawancara.
13

  

  Wawancara adalah dialog yang dilakurkan olerh perwawancara urntu rk 

mermperrolerh informasi dari terrwawancara. Perrcakapan berrbernturk tanya jawab 

derngan merlakurkan tatap murka derngan informan yang terlah merngalami permilihan 

terrlerbih dahurlur urnturk mermperrolerh data dan kerterrangan terntang perrsoalan yang 

diterliti. Maka pernerliti akan merngadakan wawancara sercara langsurng derngan 

kerpala se rkolah SMP Nergerri 1 Lhoknga Acerh Bersar, gurrur PAI serrta siswa yang 

ada di serkolah terrserburt. Mertoder ini dilakurkan urnturk mernganalisis data sercara 

langsurng derngan Kerpala Serolah, Gurrur PAI, dan siswa agar dapat mermperrolerh 

burkti sercara langsurng kerbernarannya. 

c. Dokurmerntasi 

                                                           
13Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2020), 

h. 119. 
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             Dokurmerntasi dilakurkan de rngan merngambil foto/gambar data te rrturlis atau r 

tidak terrturlis. Pernggurnaan mertoser dokurmerntasi dimanfaatkan u rntu rk mernergtahu ri 

keradaan gu rrur dan siswa SMP Nergerri 1 Lhoknga Acerh Bersar, serrta doku rmern lain 

yang berrkaitan derngan SMP Nergerri 1 Lhoknga Acerh Bersar serperrti profil se rkolah, 

serjarah berrdirinya, kerbijakan terrturlis serkolah, dan se rbagainya. Doku rmerntasi 

dilakurkan kertika merlakurkan pernerlitian derngan obserrvasi dan jurga wawancara. 

Terknik ini digu rnakan se rbagai perlerngkap dalam perngurmpurlan data dari hasil 

obserrvasi dan wawancara yang berrgurna urnturk hasil pernerlitian.  

F. Instrumen Pengumpulan Data 

   Instrurmern perngurmpurlan data merrurpakan suratur alat yang dipilih dan 

digurnakan dalam pernerlitian gurna urnturk dapat mermbantur pernerliti dalam 

merlakurkan pernerlitian agar kergiatan pernerlitian terrserburt dapat berrlangsurng derngan 

murdah, sistermatis dan mermperrolerh hasil yang bagurs.
14

 

G. Teknik Analisis Data 

       Analisis data adalah prosers pernyerderrhanaan data dalam bernturk yang lerbih 

murdah dibaca. pernerliti mernggurnakan analisis data kuralitatif. Dalam merngambil 

kersimpurlan ataur makna yang valid dari hasil merngolah data sercara kuralitatif. 

maka dalam pernerlitian kuralitatif ini analisis data mernggu rnakan langkah-

langkah.
15

  Yaitur derngan merngorganisasikan data mermilah milahnya mernjadi 

saturan yang dapat dikerlola,  mernsistersiskannya, mernermurkan pola, hal yang 

pernting dan yang bisa diperlajari. Serrta mermurturskan dicerritakan kerpada orang 

                                                           
14Sudaryono, Metode Penelitian pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2016), h. 76. 
15S. Nasution, Metode Reseacrch, (Jakarta : Insani Press, 2012). h. 130 
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lain.
16

 Analisis data dilaku rkan urnturk merngertahuri kerakurratan data serrta 

mermperrtanggurng jawabkan kerabsahan data. Analisis data ini disajikan derngan 

mernderskripsikan sermura data yang diperrolerh dari berrbagai surmberr pernerlitian.  

H. Pengecekan Keabsahan Data 

   Dalam pernerlitian kuralitatif faktor kerabsahan data jurga sangat diperrhatikan 

karerna suratur hasil pernerlitian tidak ada artinya jika tidak merndapat perngakuran atau r 

terrpercaya. U rnturk mermperrolerh perngakuran terrhadap hasil pernerlitian ini terrlertak 

pada kerabsahan data pernerlitian yang terlah dikurmpurlkan.
17

 Kerabsahan data yang 

terlah dikurmpurlkan dalam pernerlitian kuralitatif perrlur dilihat derngan cara terrterntu r. 

Malerong mernjerlaskan kerabsahan data merrurpakan konserp pernting yang 

diperngarurhi dari konserp kersahihan (validitas) dan kerandalan (rerliabilitas) mernurru rt 

verrsi positivistimer dan disersuraikan derngan turnturtanperngertahu ran, kriterria dan 

paradigma pernerlitian kuralitatif serndiri.
18

 

 

 

 

                                                           
16lexy J. Moleong, " Metodologi Penelitian Kualitatif" (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), h. 186. 
17Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 

2007), h. 165. 
18Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 

2020), h. 266. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil SMP Nergerri 1 Lhoknga Ace rh Bersar 

SMP Ne rgerri 1 Lhoknga adalah se rburah lermbaga se rkolah SMP Ne rgerri yang 

berrlokasi di Jln. Banda Ace rh Me rurlaboh Km, 14, Kab. Ace rh Bersar. SMP Ne rgerri 

ini perrtama kali be rrdiri pada tahu rn 1979. Saat ini SMP Ne rgerri 1 Lhoknga 

merngimplermerntasikan pandu ran kurrikurlurm berlajar SMP 2013. SMP Nergerri 1 

Lhoknga Acerh Bersar mermiliki akrerditasi B (No. SK Akre rditas: 1334/BAN-

SM/SK/2020). Saat ini ke rpala SMP Ne rgerri 1 Lhoknga Ace rh Be rsar dijabat ole rh 

Ibur Indrawati, S.Pd. Prose rs kergiatan permberlajaran di SMP Ne rgerri 1 Lhoknga 

Acerh Bersar dalam se rminggur waktur permberlajaran dilaku rkan se rlama 6 hari pada 

pagi hari.
1
 

2. Iderntitas Serkolah 

Tabel 4.1 Identitas SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar 

 
Nama Serkolah   : SMP N 1 Lhoknga 

Nama Kerpala Serkolah  : Indrawati, S.Pd 

Akrerditasi    : B 

NPSN     : 10100107 

Jernjang Perndidikan   : SMP 

Staturs Serkolah   : Nergerri 

Alamat    : Jln. Banda Acerh - Merurlaboh Km, 14 

Koder Pos   : 23353 

Alamat    : Ke rl. Mon Ikerurn, Kerc. Lhoknga,  Kab. Ace rh Bersar 

                                                  Prov. Acerh 

 Surmberr: Dokurmerntasi Pernerlitian, 2023 

                                                           
1
 Dokumentasi Penelitian Pada Profil Sekolah SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar 25 

November 2023 
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3. Visi dan Misi Serkolah 

a. Visi SMP Nergerri 1 Lhoknga Acerh Bersar:
2
 

Berrprerstasi, berrkarakterr mu rlia dan luras wawasannya: 

1) Terrwurjurdnya perndidikan yang erferktif dan mernyernangkan (PAKErM) 

2) Terrwurjurdnya ternaga perndidikan dan kerperndididkan yang profersional 

3) Terrwurjurdnya surasana yang berrsih, indah, terrtib, nyaman dan harmonis 

4) Terrwurjurdnya rasa kerkerlurargaan dan kerberrsamaan antar sersama, masyarakat 

dan lingkurngan 

5) Terrwurjurdnya prerstasi akadermik urnggurl 

6) Terrwurjurdnya manajermern serkolah yang transparan, akurntaberl, dan 

partisipatif 

7) Terrwurjurdnya pribadi yang berrkarakterr 

8) terrwurjurdnya IMTAQ 

b. Misi SMP Nergerri 1 Lhoknga Acerh Bersar:
3
 

U rnturk merncapai visi serbagaimana terrserburt di atas maka SMP Nergerri 1 

Lhoknga mermiliki berberrapa misi serkolah yaitur: 

1) Merngoptimalkan prosers permberlajaran derngan pernderkatan pe rmberlajaran 

yang berrpursat pada pe rserrta didik (sturdernt cernterr lerarning) antara lain CTL, 

PAKErM, serrta layanan bimbingan dan konse rling 

2) Merlerstarikan burdaya daerrah merlaluri serni burdaya dan prakarya 

                                                           
2 Dokumentasi Penelitian Pada Profil Sekolah SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar 25 

November 2023 
3
 Dokumentasi Penelitian Pada Profil Sekolah SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar 25 

November 2023 
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3) Mernjadikan 85% perserrta didik me rmiliki kersadaran terrhadap perlerstarian 

lingkurngan hidurp serkitarnya 

4) Mermotivasi gu rrur dan pergawai serkolah su rpaya berkerrja su rnggu rh – surnggurh 

derngan pernurh tanggurng jawab 

5) Merraih jurara baik dalam bidag olahraga, se rni maurpurn mata perlajaran 

6) Merningkatkan karakterr/ akhlak murlia perserrta didik 

4. Data Gurrur, Terndik, dan Siswa SMP Nergerri 1 Lhoknga Acerh Bersar 

Gurrur adalah serioirang proiferisioinal yang berirturgas urnturk merimberirikan 

perindidikan keripada siswa di serikoilah. Jurmlah gurrur yang curkurp sangat perinting 

urnturk merimastikan bahwa seritiap siswa merindapatkan perirhatian dan banturan yang 

curkurp dalam proiseris perimberilajaran. Adapurn jurmlah gurrur, terinaga perindidik, dan 

siswa SMP Nergerri 1 Lhoknga Acerh Bersar seribagai beririkurt: 

Tabel 4.2 Data Siswa dan Guru Tendik SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar 

Jeini Keilamin Guru dan Teindik Siswa 

Laki-laki 3 157 

Perirerimpuran 23 118 

Jurmlah 26 275 

Surmberr: Dokurmerntasi Pernerlitian, 2023 

5. Sarana dan Prasarana SMP Nergerri 1 Lhoknga Acerh Bersar 

Sarana dan prasarana merrurpakan salah satur urnsurr yang sangat pernting 

dalam mernurnjang kerberrhasilan kergiatan berlajar merngajar di serkolah. Prasarana 

dan sarana itur diibaratkan serbagai motor pernggerrak yang dapat berrjalan derngan 

kercerpatan yang sersurai derngan keringinan olerh pernggerraknya. Bergitur purla derngan 

perndidikan, sarana dan prasarana sangat pernting karerna diburturhkan. Sarana dan 



 
 
 

35 

 

 
 

prasarana di lermbaga perndidikan dapat berrgurna urnturk pernyerlernggaraan prosers 

permberlajaran, baik sercara langsurng maurpurn sercara tidak langsurng dalam rangka 

merncapai turjuran perndidikan. Sarana dan prasarana perndidikan merrurpakan salah 

satur surmberr dan mernjadi tolak urkurr murtur serkolah dan perrlur perningkatan terrurs 

mernerrurs seriring derngan perrkermbangan zaman. Adapurn sarana dan prasarana yang 

merndurkurng di SMP Nergerri 1 Lhoknga Acerh Bersar dapat dilihat serbagai berrikurt: 

Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar 

Nama Prasarana Jumlah 

Rurang Berlajar 12 

Kamar Mandi/ WC 4 

Laboratoriurm 2 

Rurang Lainnya 8 
Surmberr: Dokurmerntasi Pe rnerlitian, 2023 

 

B. Peran Guru PAI Dalam Kedisiplinan Belajar Siswa Di SMP Negeri 1 

Lhoknga Aceh Besar 

1. Serbagai Contoh Taurladan 

Kerdisiplinan siswa merrurpakan hal yang pernting urnturk ditanamkan serjak 

dini. Kerdisiplinan akan mermbernturk karakterr siswa mernjadi serserorang yang 

berrtanggurng jawab, terrtib, dan paturh pada perraturran. Gurrur PAI mermiliki perran 

pernting dalam merningkatkan kerdisiplinan siswa. Salah satur hal pernting yang 

dilakurkan gurrur di serkolah yaitur mermberri contoh siswa urnturk serlalur terpat waktu r. 

Perran gurrur PAI dalam merndisiplinkan siswa derngan mermberri contoh tau rladan 

yaitur derngan merngiku rti perraturran yang diterrapkan di serkolah. Hasil wawancara 

derngan salah satur gurrur PAI SMP Nergerri 1 Lhoknga Acerh Bersar mernyerburtkan 
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bahwa: “Kita serlalur mermberri contoh kerpada siswa urnturk disiplin jadi serlurrurh 

siswa dan gurrur berrperdoman kerpada perraturran serkolah”
4
 

Berrdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami gu rrur berrperran 

pernting dalam mermberrikan contoh kerpada siswa terntang perntingnya disiplin dan 

mermaturhi perraturran serkolah. Contoh terladan dianggap serbagai cara erferktif urntu rk 

merndorong siswa dan gurrur urnturk mermaturhi aturran serkolah derngan mernjadi 

contoh yang baik. Gurrur mermiliki perran kurnci dalam mermbernturk burdaya serkolah 

yang mermpromosikan disiplin dan kertaatan terrhadap perraturran. Derngan mernjadi 

contoh yang baik, gurrur tidak hanya merngajarkan perlajaran akadermis tertapi jurga 

mermberrikan terladan dalam hal perrilakur yang diharapkan.  

Permberlajaran tidak hanya terrjadi di dalam kerlas, tertapi jurga merlaluri 

contoh yang diberrikan olerh gu rrur serkolah di berrbagai siturasi serhari-hari. Derngan 

mermperrkurat nilai-nilai serperrti disiplin dan kertaatan, gurrur mermbantur siswa urntu rk 

berrkermbang serbagai individu r yang lerbih baik. Kerdisiplinan siswa jurga dapat 

diajarkan dan diterrapkan pada pada pe rraturran permberlajaran. Se rbagaimana hasil 

wawancara derngan salah satur gurrur mernyerburtkan bahwa: 

 “Di awal permberlajaran kita surdah serpakat derngan anak. Terrmasu rk saya 

gurrur jurga merngikurti perraturran yang kita burat di awal tahu rn permberlajaran. 

Mernjadi contoh ju rga kerpada siswa jadi agar aturran permberlajarannya 

berrjalan derngan baik. Kita berritahurkan kerpada merrerka masurk jam berrapa 

kalaur terlatnya apa yang harurs dilakurkan, sanksinya apa yang turjurannya itu r 

urnturk merndidik merrerka itur mernjadi lerbih baik urntu rk mernciptakan 

kerdisiplinan berlajar siswa”. 

                                                           
4
 Hasil wawancara dengan Ibu Indrawati (Kepala Sekolah) di SMP Negeri 1 Lhoknga 

Aceh Besar pada Hari Selasa, 28 November 2023 
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Berrdasarkan hasil wawancara te rrserburt dapat dipahami bahwa pada awal 

permberlajaran, murncurl kerserpakatan antara gurrur dan siswa terntang aturran dan tata 

terrtib yang akan diterrapkan serlama permberlajaran. Gurrur mermastikan urnturk 

mernjadi contoh yang baik dalam mermaturhi aturran terrserburt, serhingga siswa dapat 

merngikurti dan mermahami perntingnya disiplin dalam prosers permberlajaran. Gurru r 

tidak hanya merngajar materri perlajaran, tertapi jurga mermainkan perran pernting 

serbagai moderl perrilakur yang baik. Derngan mermaturhi aturran yang ditertapkan, gurru r 

mernurnjurkkan kerpada siswa bertapa perntingnya kertaatan terrhadap aturran dan 

mermotivasi siswa u rnturk se rmangat be rlajar. Serperrti hasil wawancara derngan salah 

satur gurrur PAI mernyerburtkan bahwa: “Mermberri contoh yang baik dan jurga 

perringatan kerpada siswa agar mermotivasi merrerka berlajar di serkolah” 

Dari hasil wawancara di atas dapat dike rtahuri bahwa gu rrur mermberrikan 

contoh yang baik kerpada siswa dan mermberrikan perringatan urnturk mermotivasi 

merrerka dalam berlajar di serkolah. Gurrur tidak hanya mermberrikan terladan dalam hal 

perrilakur dan sikap yang diharapkan, tertapi jurga mermberrikan dorongan dan 

perringatan yang berrturjuran urnturk merningkatkan motivasi siswa dalam berlajar. 

Mermberrikan perringatan kerpada siswa merrurpakan salah satu r stratergi urnturk 

merningkatkan motivasi berlajar. Perringatan terrserburt dapat berrurpa perngingat akan 

sanksi dari perrilakur yang tidak diinginkan, serrta dorongan urntu rk merningkatkan 

prerstasi akadermik dan sikap berlajar siswa. 

Mermberrikan perringatan se rperrti sanksi yang merndidik dan kermurdian 

dilanjurtkan derngan arahan dan motivasi adalah pernderkatan yang dilaku rkan gurru r 

PAI derngan turjuran burkan hanya urnturk mernghurkurm tertapi jurga urnturk mermberrikan 
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permberlajaran dan kersermpatan urnturk perrbaikan. Sanksi dapat merncakurp tindakan 

serperrti permbinaan dan dorongan permahaman terntang perntingnya terpat waktur bagi 

siswa. Serperrti hasil wawancara de rngan kerpala serkolah mernye rburtkan bahwa: 

“Kalaur sanksi serperrti itur biasanya ker gurrur mata perlajaran artinya tindakan 

itur diambil gurrur maperl, karerna kalaur kerpala serkolah sanksinya itur surdah 

tidak bisa di tolerransi lagi sama gurrur maperl, wali kerlas, gurrur pikert. 

sanksinya itur di lihat dari tingkat kersalahannya apa. kalaur siswa yang 

biasanya terlat paling pu rngurt sampah dan tidak dalam berntu rk kerkerrasan”
5
 

Berrdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpurlkan bahwa pe rmberrian 

sanksi kerpada siswa yang merlanggar perraturran di serkolah serperrti hadir tidak te rpat 

waktur biasanya dilakurkan olerh gurrur PAI ataur gurrur pikert. Sanksi yang diberrikan 

disersuraikan derngan tingkat perlanggaran yang dilakurkan. dalam me rndisiplinkan 

siswa urnturk hadir terpat waktur derngan mermberrikan sanksi yang kerpada siswa yang 

tidak hadir terpat waktur yaitu r berrurpa sanksi berrsifat merndidik derngan merngurtip 

sampah ataur mermberrsihkan WC derngan turjuran urnturk mermberrikan erferk jerra 

kerpada siswa agar siswa dapat be rlajar dari ke rsalahannya dan te rrmotivasi u rnturk 

tidak merngurlanginya.  

Dari hasil pernerlitian dapat disimpu rlkan bahwa perran gu rrur PAI dalam 

kerdisiplinan berlajar siswa adalah se rbagai contoh tau rladan dalam mermberntu rk 

sikap dan perrilakur siswa terrkait disiplin dan mermaturhi aturran serkolah. Merlaluri 

mermberrikan contoh yang baik dan mernjadi terladan dalam perrilakur yang 

diharapkan, gurrur tidak hanya merngajarkan perlajaran akadermis, tertapi jurga 

mermbernturk burdaya serkolah yang mermpromosikan disiplin dan kertaatan terrhadap 

perraturran.  

                                                           
5
 Hasil wawancara dengan Ibu Indrawati (Kepala Sekolah) di SMP Negeri 1 Lhoknga 

Aceh Besar pada Hari Selasa, 28 November 2023 
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Hal ini se rsurai derngan obse rrvasi pernerliti di lapangan bahwa gu rru r 

mermberrikan contoh yang baik dalam perrilakur, serperrti mernjaga kerberrsihan dan 

kerrapian kerlas. Gu rrur jurga berrsikap ramah dan sopan kerpada sermura murrid baik 

didalam maurpurn di lu rar kerlas. 

2. Serbagai Motivator 

Dalam kerdisiplinan berlajar siswa permberrian sanksi sangat pe rrlur dilakurkan 

kertika siswa me rlanggar aturran yang ditertapkan. Sanksi dapat digu rnakan se rbagai 

alat mermotivasi siswa u rnturk tidak me rngurlangi perrburatannya yang me rlanggar.  

Permberrian sanksi digurnakan serbagai bernturk motivasi dalam hal mernghindari 

perrilakur ataur sikap yang merlanggar perraturran. Sanksi yang dibe rrikan atas 

kerterrlambatan waktur hadir siswa, ke rtidaksersuraian serragam yang digu rnakan dan 

turgas yang tidak dike rrjakan. Adapu rn sanksi terrkait derngan kerterrlambatan siswa, 

dalam hasil wawancara de rngan kerpala se rkolah SMP Nergerri 1 Lhoknga Acerh 

Bersar mernye rburtkan bahwa:“Kalau r terrlambat kita liat kondisi alam, kare rna kita di 

sini serring hurjan dan itu r kita maklu rmi, tertapi kalaur terlat karerna tidak ada alasan 

serperrti terlat bangurn ataur lainnya yang mu rngkin tidak masu rk akal, kita be rri sanksi 

yang merndidik bagi dia”
6
 

Dari hasil wawancara di atas dapat kertahuri bahwa terrdapat kerternturan 

dimana kerterrlambatan yang diserbabkan olerh kondisi alam, serperrti hurjan yang 

dapat dimaklurmi. Berrberda, jika kerterrlambatan diserbabkan olerh alasan yang tidak 

dapat diterrima maka sanksi akan diberrlakurkan. Hal ini ju rga dilaku rkan se rbagai 

                                                           
6
 Hasil wawancara dengan Ibu Indrawati (Kepala Sekolah) di SMP Negeri 1 Lhoknga 

Aceh Besar pada Hari Selasa, 28 November 2023 
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bernturk dorongan kerpada siswa u rnturk mernerkankan kerdisiplinan bagi siswa de rngan 

mermotivasi siswa u rnturk tidak me rngurlangi kerterrlambatannya lagi. De rngan adanya 

sanksi yang diberrikan maka siswa akan le rbih hadir terpat waktur.  

Mermberrikan sanksi yang merndidik dan kermurdian dilanju rtkan derngan 

arahan dan motivasi adalah pernderkatan yang dilaku rkan gurrur PAI derngan turjuran 

burkan hanya urnturk mernghurku rm tertapi jurga urnturk mermberrikan permberlajaran dan 

kersermpatan urnturk perrbaikan. Sanksi dapat merncakurp tindakan serperrti permbinaan 

dan dorongan permahaman terntang perntingnya terpat waktur bagi siswa. Serperrti 

hasil wawancara derngan kerpala serkolah mernyerburtkan bahwa: 

“Kalaur sanksi serperrti itur biasanya ker gurrur mata perlajaran artinya tindakan 

itur diambil gurrur maperl, karerna kalaur kerpala serkolah sanksinya itur surdah 

tidak bisa di tolerransi lagi sama gurrur maperl, wali kerlas, gurrur pikert. 

sanksinya itur di lihat dari tingkat kersalahannya apa. kalaur siswa yang 

biasanya terlat paling pu rngurt sampah dan tidak dalam berntu rk kerkerrasan”
7
 

Salah satur gurrur PAI mernambahkan dalam hasil wawancaranya bahwa: “Sanksi 

yang di berrikan serperrti merngurtip sampah, mermberrsihkan WC ataur purn hal hal 

yang lainnya urnturk mermberri erferk jerra kerpada siswa.”
8
 

Berrdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpurlkan bahwa pe rmberrian 

sanksi kerpada siswa yang merlanggar perraturran di serkolah serperrti hadir tidak te rpat 

waktur biasanya dilakurkan olerh gurrur PAI ataur gurrur pikert. Sanksi yang diberrikan 

disersuraikan derngan tingkat perlanggaran yang dilakurkan. dalam me rndisiplinkan 

siswa urnturk hadir terpat waktur derngan mermberrikan sanksi yang kerpada siswa yang 

                                                           
7 Hasil wawancara dengan Ibu Indrawati (Kepala Sekolah) di SMP Negeri 1 Lhoknga 

Aceh Besar pada Hari Selasa, 28 November 2023 
8
 Hasil wawancara dengan Ibu Zikri Rahmatillah (Guru PAI) di SMP Negeri 1 Lhoknga 

Aceh Besar pada Hari Selasa, 28 November 2023 
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tidak hadir terpat waktur yaitu r berrurpa sanksi berrsifat merndidik derngan merngurtip 

sampah ataur mermberrsihkan WC derngan turjuran urnturk mermberrikan erferk jerra 

kerpada siswa agar siswa dapat be rlajar dari ke rsalahannya dan te rrmotivasi u rnturk 

tidak merngurlanginya.  

Dari hasil pernerlitian yang dilaku rkan dapat dikertahuri bahwa perran gurrur 

PAI dalam kerdisiplinan berlajar siswa adalah se rbagai motivator yaitu r mermotivasi 

siswa u rnturk serlalu r datang terpat waktur derngan mermberrikan sanksi disiplin diiku rti 

derngan dorongan dan arahan ke rpada siswa u rnturk mermberrikan erferk jerra dan tidak 

merngurlangi perrburatannya yang me rlanggar.  

Hal ini se rsurai derngan obse rrvasi pernerliti di lapangan bahwa siswa yang 

terrlambat akan dibe rrikan hu rkurman berrurpa merngurtip sampah hingga 

mermberrsihkan wc se rkolah. Siswa ju rga serlalur diberrikan motivasi u rnturk serlalu r 

datang terpat waktur 

3. Serbagai Permbimbing 

Kerdisiplinan siswa merrurpakan hal yang pernting urnturk ditanamkan serjak 

dini. Kerdisiplinan akan mermbernturk karakterr siswa mernjadi serserorang yang 

berrtanggurng jawab, terrtib, dan paturh pada perraturran. Gurrur PAI mermiliki perran 

pernting serbagai perndidik bagi siswa yaitu r dalam hal mermberntu rk kerdisiplinan 

berlajar siswa. Salah satur perran gurrur PAI di serkolah yaitur merndidik kerdisiplinan 

siswa derngan mermberrlakurkan abse rn kerpada siswa urnturk serlalur hadir terpat waktur.  
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Perran gurrur PAI dalam merndidik siswa urnturk datang terpat waktu r sersurai 

derngan perraturran yang diterrapkan di serkolah. Hasil wawancara derngan salah satu r 

gurrur PAI SMP Nergerri 1 Lhoknga Acerh Bersar mernyerburtkan bahwa: 

“Kerdisiplinan siswa su rdah bagurs, sersurai derngan perraturran-perraturran yang 

di tertapkan, siswa masurk terpat waktur kermurdian jurga berlajar mernurru rt 

jadwal yang terlah di ternturkan, masurknya jam 7.45 kermuradian perrjam nya 

40 mernit serlama satu r jam. kalaur khursurs urnturk perlajaran pai, 3 jam 

perrminggur, ada yang perrtermurannya langsurng masurk 3 jam dan ada jurga 

yang 2 jam kermurdian 1 jam”
9
 

Berrdasarkan hasil wawancara terrserburt dapat dipahami bahwa kerdisiplinan 

siswa di SMP Nergerri 1 Lhoknga Acerh Bersar surdah curkurp baik. Hal ini terrlihat 

dari kerdisiplinan siswa u rnturk masurk serkolah terpat waktur, yaitur purkurl 7.45. Siswa 

berlajar mernurrurt jadwal yang terlah diternturkan dan mermaturhi perraturran serkolah, 

serperrti perraturran kerberrsihan, dan tata terrtib lainnya. Dalam hasil wawancara 

lainnya derngan kerpala se rkolah SMP Nergerri 1 Lhoknga Acerh Bersar mernambahkan 

terrkait jadwal masu rk siswa bahwa: “Anak anak masu rk jam 7.45 dan siang pu rlang 

jam 2 ku rrang. jadi urnturk kerdisiplinan anak anak hadir se rlama dalam satu r Minggu r 

dan di ku ratkan lagi de rngan absernsi kerlas, kermurdian ada ju rga bu rkur pikert yang di 

pergang olerh gurrur pikert sertiap harinya dari hari Se rnin sampai Sabtu r”
10

 

Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa dalam mermastikan 

kerhadiran dan kerdisiplinan siswa, gurrur akan merndidik siswa u rntu rk datang terpat 

waktur derngan mermberrlakurka ke rgiatan perncatatan absernsi kerlas sertiap harinya, 

dan ada jurga burkur pikert yang dipergang olerh gurrur pikert sertiap hari murlai Sernin 

                                                           
9 Hasil wawancara dengan Ibu Aminah (Guru PAI) di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh 

Besar pada Hari Selasa, 28 November 2023 
10
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hingga Sabtur. Serkolah mernertapkan waktur khursurs urnturk kerhadiran siswa purkurl 

7.45 pagi dan waktur purlang serkitar jam 2 siang urnturk mernciptakan ru rtinitas terpat 

waktur kerpada siswa saat masu rk serkolah. Perncatatan absernsi kerlas sertiap hari 

merrurpakan salah satu r cara yang digu rnakan u rnturk mermbimbing siswa hadir sercara 

terpat waktur. Absernsi kerlas ini dapat mermbantur serkolah merngurkurr pola hadir terpat 

waktur siswa dan merngambil tindakan yang diperrlurkan apabila te rrlambat hadir. 

Walaurpurn dermikian, abse rnsi yang be rrlakur tidak mernjamin kerhadiran terpat waktu r 

bagi siswa masih terrdapat berberrapa siswa yang tidak hadir te rpat waktur. 

Serbagaimana hasil wawancara de rngan salah satu r gurrur PAI mernye rburtkan bahwa: 

“Anak anak walaurpurn disiplinnya bagurs tapi ada jurga kadang kadang yang 

terrlambat. kadang gurrur urdah masurk kerlas tertapi siswa ker kamar mandi, 

jadi kertika ada siswa yang terrlambat datang itur kita mernergurrnya, 

mernanyakan kernapa dia terrlambat dan mermberri naserhat surpaya 

kerderpannya tidak terrlambat lagi”
11

 

Berrdasarkan hasil wawancara terrserburt dapat dipahami bahwa merskipurn 

kerdisiplinan siswa di SMP Nergerri 1 Lhoknga Acerh Bersar surdah curkurp baik, 

namurn masih terrdapat berberrapa siswa yang terrlambat datang ker serkolah. Hal ini 

dapat diserbabkan olerh berrbagai faktor yang mernyerbabkan siswa tidak me rmaturhi 

perraturran serhingga hadir tidak te rpat waktu r. 

Mermaturhi perraturran serkolah merrurpakan hal yang wajib siswa lakurkan. 

Perraturran serkolah jurga berrturju ran urnturk mermbernturk karakterr siswa yang disiplin, 

berrtanggurng jawab, dan berrakhlak murlia. Salah satur cara yang dilakurkan gurru r 

PAI dalam merngajari siswa urnturk mermaturhi tata terrtib serkolah yaitur merlaluri 

bimbingan dan arahan. Serbagaimana hasil wawancara derngan salah satur gurrur 
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mernyerburtkan bahwa:“Sertiap u rpacara dan se rtiap gurrur masu rk kerlas, kita 

serlalur  merngarahkan, mermbimbing, mermbina merrerka derngan hal hal yang baik 

derngan atu rran aturran. di hari Se rnin permbina u rpacara be rnderra se rlalur 

mernyampaikan hal hal yang be rrhurburngan derngan disiplin”
12

 

Berrdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpu rlkan bahwa ke rgiatan 

permbinaan kerdisiplinan siswa dilakurkan sercara berrkerlanjurtan dan 

berrkersinamburngan yaitur merlalu ri bimbingan dan arahan pada atu rran-aturran yang 

diterrapkan di se rkolah. Adapu rn bimbingan dan arahan dapat dilaku rkan olerh gurru r 

pada saat kergiatan u rpacara bernderra hingga pada saat ke rgiatan be rlajar merngajar. 

Perraturran se rkolah diterrapkan agar siswa disiplin dan te rrhindar dari pe rlanggaran. 

Hasil wawancara derngan salah satur gurrur PAI mernyerburtkan bahwa:“Perlanggaran 

nya se rperrti di jam pe rlajaran ada yang tidu rr, ada yang ke rlurar kerlas kalaur tidak ada 

gurrur di dalam ke rlas, ada yang me rnggangu r terman saat permberlajaran be rrlangsu rng, 

kadang kadang siswa ada yang tidak me rnyimak materri apa yang kita je rlaskan”
13

 

Dari hasil wawancara terrserburt dapat dipahami bahwa masih te rrdapat 

berberrapa perlanggaran perraturran yang terrjadi serlama prosers permberlajaran, serperrti 

siswa yang tidurr di kerlas, kerlurar kerlas tanpa perngawasan gu rrur, merngganggu r 

terman serkerlas, dan kurrang fokurs dalam mernyimak materri. Hal ini me rnurnjurkkan 

bahwa kerdisiplinan siswa te rrhadap perraturran yang dite rtapkan ole rh gurrur PAI 

masih berlurm diiku rti serpernu rhnya. Olerh karerna itur gurrur PAI perrlur urntu rk 

mermbimbing siswa lerbih lanju rt agar terrurs merngikurti perraturran yang be rrlaku r. 

                                                           
12 Hasil wawancara dengan Ibu Aminah (Guru PAI) di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh 

Besar pada Hari Selasa, 28 November 2023 
13 Hasil wawancara dengan Ibu Zikri Rahmatillah (Guru PAI) di SMP Negeri 1 Lhoknga 

Aceh Besar pada Hari Selasa, 28 November 2023 
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Gurrur PAI mermiliki perran aktif dalam mermbimbing dan merngawasi ke rdisiplinan 

siswa khu rsursnya pada saat jam pe rlajaran berrlangsu rng. Hasil wawancara de rngan 

salah satur gurrur PAI merngatakan bahwa:“Serterlah masu rk kerlas perrtama 

gurrur   merlihat merngontrol su rasana kerlas itur bagaimana, perrsiapkan du rlur kondisi 

merrerka, termpat du rdurk merrka, kermurdian surasana kerberrsihan ke rlas, kermurdian 

absern jadi kita taur siapa yang hadir siapa yang be rlurm hadir”
14

 

Berrdasarkan hasil wawancara terrserburt dapat dikertahuri bahwa langkah gurru r 

PAI dalam merngajarkan kerdisiplinan ke rpada siswa yaitu r derngan merngawasi siswa 

pada saat mermasurki kerlas. Gu rrur merngontrol dan mermastikan kondisi kerlas yang 

baik. Perngawasan dilakurkan de rngan perrsiapan kondisi fisik kerlas, pernataan 

termpat durdurk siswa, perrhatian terrhadap kerberrsihan kerlas, dan perngambilan 

absernsi urnturk merngertahuri kerhadiran siswa. Tindakan ini merrurpakan bagian 

pernting dari prosers kerdisiplinan ole rh gurrur kerpada siswa dalam me rmatu rhi tata 

terrtib se rkolah.  

Gurrur mermiliki perran dalam mermbimbing siswa urnturk merngermbangkan 

sifat disiplin bagi siswa dalam hal me rmaturhi perraturran se rkolah. Serbagai 

permbimbing gu rrur harurs mampu r merngajari dan merngarahkan siswa terntang 

perraturran yang berrlakur di serkolah. Se rbagaimana hasil wawancara de rngan salah 

satur gurrur mernyerburtkan bahwa: ”Sertiap urpacara dan  sertiap gurrur masurk kerlas, kita 

                                                           
14 Hasil wawancara dengan Ibu Aminah (Guru PAI) di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh 

Besar pada Hari Selasa, 28 November 2023 
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serlalur  merngarahkan, mermbimbing, mermbina merrerka derngan hal hal yang baik 

derngan aturran aturran”
15

 

Hasil wawancara de rngan kerpala se rkolah mernambahkan bahwa: “Mermberri 

bimbingan dan naserhat surpaya anak anak tidak merlakurkan hal hal terntang 

kersalahan yang sama. bisa ju rga derngan permanggilan orang tura kalaur kasursnya 

tidak bisa ditangani olerh wali kerlas”
16

 

Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa urpacara bernderra dan 

kergiatan berlajar merngajar merrurpakan dura momern pernting di serkolah yang dapat 

dimanfaatkan urnturk mernanamkan kerdisiplinan kerpada siswa. Pada urpacara 

bernderra, gurrur dapat mernyampaikan persan-persan yang berrhu rburngan derngan 

kerdisiplinan. Persan-persan terrserburt dapat berrurpa naserhat, contoh, ataur kisah 

inspiratif. Pada kergiatan berlajar merngajar, gurrur harurs serlalu r merngarahkan, 

mermbimbing, dan mermbina siswa urnturk mermaturhi perraturran serkolah. Gurrur jurga 

dapat mermberrikan contoh dan kerterladanan dalam mermaturhi perraturran serkolah. 

Berrdasarkan hasil pe rnerlitian ini dapat dipahami bahwa pe rran gurrur PAI 

dalam kerdisiplinan berlajar siswa lainnya yaitur derngan mermbimbing siswa u rnturk 

serlalur mermaturhi tata terrtib se rkolah/ pe rmberlajaran. Hal te rrserburt dilaku rkan derngan 

merngarahkan dan merndidik siswa merlalu ri pernyampaian persan-persan dan naserhat 

kerpada siswa yang berrhurburngan derngan kerdisiplinan. Gu rrur PAI jurga se rlalu r 

merngontrol dan merngawasi siswa pada saat pe rmberlajaran di dalam ke rlas. 

                                                           
15 Hasil wawancara dengan Ibu Aminah (Guru PAI) di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh 

Besar pada Hari Selasa, 28 November 2023 
16 Hasil wawancara dengan Ibu Indrawati (Kepala Sekolah) di SMP Negeri 1 Lhoknga 

Aceh Besar pada Hari Selasa, 28 November 2023 
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Hal ini se rsurai derngan obse rrvasi pernerliti di lapangan bahwa pada ke rgiatan 

urpacara gurrur mernyampaikan pe rsan-persan terntang kerdisiplinan se rperrti 

merngajarkan siswa u rnturk merngurtip sampah dan mernjerlaskan ke rpada siswa 

merngernai perraturran-perraturran yang be rrlakur di serkolah khursursnya be rrhurburngan 

derngan kerhadiran siswa terpat waktur. 

C. Faktor Yang Menjadi Pendukung Dan Penghambat Dalam Melaksanakan 

Kedisiplinan Belajar Siswa Di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar 

1. Faktor Perndurkurng Dalam Kerdisiplinan Berlajar Siswa Di SMP Nergerri 1 

Lhoknga Acerh Bersar 

Jarak ataur termpat tinggal dapat mernjadi faktor perndurkurng dan 

pernghambat kerdisiplinan berlajar siswa karerna berrbagai alasan yang terrkait 

kermurdahan aksers jalan, waktur dan kondisi termpat tinggal. Se rperrti hasil 

wawancara derngan salah satur siswa yang me rngatakan bahwa: “Mernurrurt saya 

dapat, karna kalaur rurmahnya jaurh dari serkolah jadi akan terrlambat ker serkolah”
17

 

Hal ini didu rkurng olerh salah satur gurrur PAI dalam hasil wawancaranya 

bahwa: “Murngkin serbagian iya, tertapi ada siswa yang jaurh ru rmahnya namurn 

merrerka jarang terlat, dan biasanya yang terlat itur siswa yang jarak rurmah derkat 

derngan serkolah”
18

 

Berrdasarkan hasil wawancara terrserburt dapat dipahami bahwa Jarak rurmah 

ker serkolah dapat mernjadi faktor yang mermperngarurhi kerdisiplinan berlajar siswa. 

                                                           
17 Hasil wawancara dengan Alaisya Bahera (Siswi) di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh 

Besar pada Hari Rabu, 29 November 2023 
18
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Siswa yang rurmahnya jaurh dari serkolah akan lerbih surlit urntu rk berrangkat ke r 

serkolah terpat waktur. Jarak yang jaurh akan mermburturhkan waktur termpurh yang 

lerbih lama serhingga dapat mernyerbabkan siswa terrlambat berrangkat ker serkolah. 

Namurn berrberda derngan hasil wawancara de rngan salah satu r gurrur PAI 

mernyerburtkan bahwa: “Serbernarnya maur derkat ataur jaurh tidak ada berdanya, yang 

pernting merrerka sanggurp merngikurti aturran yang ada di serkolah”
19

 

Berrdasarkan hasil wawancara dapat dipahami bahwa se rbagian gu rrur PAI 

berrperndapat bahwa jarak rurmah ker serkolah tidak mernjadi faktor yang mernernturkan 

kerdisiplinan berlajar siswa. Faktor yang paling pernting adalah siswa dapat 

merngikurti aturran yang ada di serkolah. Siswa yang rurmahnya jaurh dari serkolah 

dapat tertap disiplin jika merrerka sanggurp merngikurti aturran yang ada di serkolah. 

Siswa harurs berrangkat ker serkolah terpat waktur, merngikurti kergiatan berlajar 

merngajar derngan baik, dan merngerrjakan turgas derngan baik derngan merngarahkan 

dan mernaserhati siswa urnturk dapat mermperrsiapkan diri derngan baik urnturk 

mernghindari kerterrlambatan. Se rperrti hasil wawancara de rngan salah satur gurrur PAI 

yang mernye rburtkan bahwa: “Solursinya gurrur mermberri naserhat, jika terkat datang 

pasti kertinggalan jam perlajaran serhingga berlajarnya tidak erferktif ataur serperrti tadi 

mermberri hurkurman kerpada siswa agar bersoknya tidak terlat lagi”
20

 

Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa gu rrur dapat 

mermberrikan naserhat kerpada siswa yang terrlambat urnturk merngingatkan siswa 

terntang perntingnya kerdisiplinan. Jika siswa tertap terrlambat, gurrur dapat 

                                                           
19 Hasil wawancara dengan Ibu Aminah (Guru PAI) di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh 

Besar pada Hari Selasa, 28 November 2023 
20
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mermberrikan hurkurman kerpada siswa agar bersoknya tidak terlat lagi. Jarak rurmah 

ker serkolah merrurpakan faktor erksterrnal yang dapat mermperngarurhi kerdisiplinan 

berlajar siswa. Namurn, faktor ini tidak mernjadi faktor yang mernernturkan 

kerdisiplinan berlajar siswa. Faktor yang paling pernting adalah siswa dapat 

merngikurti aturran yang ada di serkolah. 

Hal ini didu rkurng hasil pe rngamatan olerh pernerliti bahwa siswa yang 

kerdapatan terlat hadir terpat waktu r yaitur dikarernakan siswa yang me rmiliki jarak 

serkolah yang jaurh dari ru rmah se rhingga siswa haru rs mernghabiskan waktu r termpu rh 

yang lama pada saat hadir di se rkolah. 

2. Faktor Pernghambat Berlajar Siswa Di SMP Nergerri 1 Lhoknga Acerh Bersar 

a. Kurrangnya Kerperdurlian Orang Tura 

Perran orang tura dapat mermperngarurhi kerdisiplinan berlajar siswa. Pe rkerrjaan 

orang tura sangat merndurkurng dalam mermbernturk kerdisiplinan siswa. Orangt tu ra 

yang mermahami perntingnya kerdisiplinan berlajar dapat mermberrikan durkurngan 

yang kurat. Orang tu ra dapat berrperran dalam mermbernturk aturran rurmah yang 

merndurkurng kerdisiplinan dan mermberrikan dorongan positif urnturk mermotivasi 

siswa. Pe rran orang tura sangat mermperngarurhi terrhadap ke rdisiplinan dan 

perrkermbangan berlajar siswa. Hasil wawancara de rngan salah satu r gurrur PAI 

mernyerburtkan bahwa: 

“Sangat mermperngarurhi, karerna dalam serburah lermbaga perndidikan itu r 

yang serurmurran anak SMP sangat di burturhkan durkurngan dari orang tura. 

karna kertika kerdisiplinan di rurmah itur bagurs insyaAllah kertika merrerka 
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datang dan berrgaburng kerpada kita di serkolah merrerka ju rga akan datang 

derngan disiplin dan atu rran yang bagurs”
21

 

Berrdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpu rlkan bahwa du rkurngan 

orang tura sangat pernting urnturk perlaksanaan kerdisiplinan berlajar siswa. 

Kerdisiplinan di rurmah yang bagurs akan mernjadi pondasi bagi kerdisiplinan di 

serkolah. Orang tura yang mermiliki waktur dan perrhatian yang cu rkurp urnturk anak 

akan lerbih murdah urnturk merngawasi dan merndampingi anak berlajar. Hal ini dapat 

mermbantur anak urnturk mermaturhi perraturran serkolah. orang tura harurs mermberrikan 

durkurngan yang pernurh kerpada anak dalam perlaksanaan kerdisiplinan berlajar. 

Derngan durkurngan orang tura, diharapkan siswa dapat mernjadi pribadi yang 

disiplin dan berrtanggurng jawab. Hasil wawancara lainnya de rngan gurrur PAI 

mernyerburtkan bahwa: 

“Iya orang tura sangat mermperngarurhi kerdisiplinan berlajar, misalnya gurru r 

surdah mermberrikan pr yang berrurpa catatan ataur latihan kerpada siswa, jadi 

harurs ada kerrja sama jurga derngan orang tura. orang tura ada inisiatif urnturk 

berrtanya kerpada anak apakah ada pr ataur tidak. gurrur di serkolah surdah 

mermberri turgas dan orang tura di rurmah  harurs merngontrol anaknya”
22

 

Berrdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa orang tura jurga 

berrperran dalam perlaksanaan kerdisiplinan berlajar siswa. Kerrja sama antara gurru r 

dan orang tura sangat pernting urnturk mermastikan bahwa siswa dapat mermaturhi 

perraturran serkolah dan merngerrjakan turgas derngan baik. Orang tura dapat 

merndurkurng kerdisiplinan berlajar siswa merlaluri komurnikasi yang baik derngan 

gurrur. Orang tura harurs serlalur berrkomurnikasi derngan gurrur urnturk merngertahuri 

perrkermbangan berlajar anak. Orang tura jurga harurs mermberrikan informasi kerpada 

                                                           
21 Hasil wawancara dengan Ibu Aminah (Guru PAI) di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh 

Besar pada Hari Selasa, 28 November 2023 
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gurrur terntang kondisi anak di rurmah, serperrti apakah ada masalah ataur hambatan 

dalam berlajar.  

Hal lainnya yang merndurkurng kerdisiplinan berlajar siswa dapat jurga 

mernjadi pernghambat kerdisiplinan se rperrti halnya pada pe rkerrjaan orang tu ra. 

Perkerrjaan orang tura dapat mermperngarurhi kerdisiplinan berlajar, namu rn jurga tidak 

serpernurhnya perkerrjaan orang mernjadi satu r-saturnya pernggerrak kerdisiplinan berlajar 

siswa. Serbagaimana hasil wawancara de rngan kerpala serkolah mernyerburtkan bahwa: 

“Kalaur dibilang serbernarnya bisa jadi jurga, tertapi tidak mernjadi 100 perrsern 

perkerrjaan orang tura itur mernjadi perngarurh kerdisiplinan berlajar. tertapi itu r 

terrganturng kerpada orang turanya. terrganturng bagaimana cara orang tu ra 

mermburat anak paturh terrhadap orang tura artinya ada naserhat naserhat yang 

di berrikan dan bimbingan kerpada anaknya”
23

 

Hal ini didu rkurng olerh hasil wawancara de rngan salah satu r murrid 

mernyerburtkan bahwa: “Mernurrurt saya perrkerrjaan orang tura tidak mermperngarurhi 

kerdisiplinan berlajar saya di serkolah”
24

 

Berrdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpu rlkan bahwa pe rkerrjaan 

orang tura burkan serpernurhnya mernjadi faktor pe rndurkurng dan pernghambat dalam 

kerdisiplinan siswa. Masih te rrdapat faktor-faktor lain yang me rmperngarurhinya. 

Perkerrjaan orang tura dapat mermperngarurhi kerdisiplinan berlajar siswa dalam 

berberrapa hal. Orang tura yang mermiliki perkerrjaan yang mernyita waktur yang 

terrlalur banyak, akan mermiliki lerbih serdikit waktur urnturk merndampingi anak 

berlajar. Hal ini dapat mernjadi pernghambat kerdisiplinan berlajar siswa yang dapat 
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mernyerbabkan anak merrasa kurrang diperrhatikan olerh orang tura, serhingga anak 

mernjadi kurrang terrmotivasi u rnturk berlajar. Orang tura harurs dapat mermberrikan 

contoh dan kerterladanan, mermberrikan waktur dan perrhatian, serrta merlakurkan 

komurnikasi yang baik derngan anak. Derngan cara ini, orang tura dapat mermbantu r 

mermbangurn kerdisiplinan berlajar anak. 

Dapat disimpu rlkan bahwa be rrdasarkan hasil pernerlitian ini pe rkerrjaan orang 

tura bu rkan serpernurhnya mernjadi faktor pe rnerntur dalam ke rdisiplinan siswa. Namu rn 

perkerrjaan orang tura dapat mermperngarurhi kerdisiplinan berlajar siswa dalam 

berberrapa hal yaitu r kertika perkerrjaan orang tura yang terrlalur siburk maka akan serdikit 

mermiliki waktur urnturk merndampingi anak berlajar. Hal ini didu rkurng olerh 

perngamatan pernerliti yaitu r siswa yang ce rpat hadir ker serkolah yaitu r kertika siswa 

perrgi ker serkolah derngan orang tu ra merrerka yang ju rga serkalian perrgi berkerrja. 

b. Lingkurngan 

Lingkurngan dan perran orang tura merrurpakan faktor erksterrnal yang dapat 

mermiliki dampak signifikan pada kerdisiplinan berlajar siswa. Lingku rngan serkolah 

salah satur mermainkan pe rran pernting dalam mermperngarurhi kerdisiplinan be rlajar 

siswa. Faktor yang mernjadi hambatan bagi siswa u rnturk disiplin be rlajar salah 

saturnya dipe rngarurhi olerh lingku rngan serkolah. Lingku rngan serkolah dapat mernjadi 

hambatan apabila ke rtatnya perratu rran se rkolah yang diterrapkan kerpada siswa. Hasil 

wawancara derngan salah satur gurrur mernyerburtkan bahwa: “Anak anak masurk jam 

7.45 dan siang purlang jam 2 kurrang. jadi urnturk kerdisiplinan anak anak hadir 

serlama dalam satur Minggur dan di kuratkan lagi derngan absernsi kerlas, kermurdian 
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ada jurga burkur pikert yang di pergang olerh gurrur pikert sertiap harinya dari hari Sernin 

sampai Sabtur” 

Berrdasarkan hasil wawancara te rrserburt dapat dipahami bahwa u rnturk 

mernjaga kerdisiplinan siswa terrkait kerhadiran, serkolah dapat mernertapkan perraturran 

yang kertat. Ini terrmasurk mernertapkan perraturran jam masurk dan jam purlang yang 

kertat, serrta mernggurnakan alat serperrti absernsi kerlas dan bu rkur pikert urnturk 

mermantaur kerhadiran siswa sertiap hari. Kermurdian adanya sanksi yang be rrlerbihan 

diberrikan atas pe rlanggaran dapat mermberrikan pernerkanan dan ke rtakurtan bagi 

siswa se rhingga mernjadi hambatan ke rdisiplinan berlajar siswa. Ole rh karerna itu r 

perraturran yang terrlalur kertat dapat mernciptakan lingkurngan yang kerras dan 

mernerkan di serkolah, di mana siswa merrasa tidak nyaman dan merngurrangi 

motivasi siswa dalam berlajar. 

Disamping itur lingkurngan termpat tinggal ju rga dapat me rnjadi hambatan 

dimana hurburngan derngan terman serbaya dapat mermperngarurhi kerdisiplinan berlajar 

siswa. Terman serbaya yang mermiliki sikap positif terrhadap berlajar dapat 

mermberrikan durkurngan positif, sermerntara terman yang kurrang berrfokurs pada 

perndidikan dapat mernjadi distraksi. Hasil wawancara de rngan salah satur gurrur PAI 

mernyerburtkan bahwa: “Mermperngarurhi, murngkin anak anak mermpurnyai terman 

yang rajin serkolah dan dalam permberlajaran termannya ini paturh dan santurn 

serhingga anak anak akan terrbawa erferk disiplin berlajar dari termannya itur”
25
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Hal ini didu rkurng olerh perrnyataan salah satu r siswa dalam hasil 

wawancaranya mernye rburtkan bahwa: “Dapat mermperngarurhi, saya surka ikurt iku rt 

kawan jadi jika kawan ada yang tidak rajin/kurrang disiplin dalam berlajar maka 

saya terrperngarurh sama kawan terrserburt”
26

 

Berrdasarkan hasil wawancara di atas dapat dike rtahuri bahwa te rman serbaya 

dapat mermperngarurhi kerdisiplinan berlajar siswa. Siswa yang mermiliki terman 

serbaya yang disiplin, akan lerbih cernderrurng urnturk mernjadi disiplin jurga. Siswa 

akan terrbawa perngarurh disiplin berlajar dari termannya yang rajin serkolah dan 

paturh serrta santurn dalam permberlajaran. Siswa akan merrasa bahwa termannya 

terrserburt adalah orang yang baik dan paturt urnturk ditirur. Olerh karerna itur, siswa 

akan berrursaha urnturk mernjadi lerbih disiplin serperrti termannya terrserburt. Disamping 

itur perran orang tura jurga dapat mermperngarurhi kerdisiplinan berlajar siswa. Orang 

tura jurga dapat mernciptakan lingkurngan berlajar yang kondursif di rurmah. Hal ini 

dapat dilakurkan derngan mernye rdiakan termpat berlajar yang nyaman dan ternang 

serhingga siswa dapat se rmangat be rlajar dan mermbernturk prilakur disiplin. 

Serbagaimana hasil wawancara de rngan salah satur siswa mernye rburtkan bahwa: 

“Dapat mermperngarurhi kerdisiplinan berlajar karerna kalaur tidak ada orang tura tidak 

ada yang ingatin urnturk perrgi ker serkolah terpat waktur, berlajar dernga surnggurh 

surnggurh”
27

 

Hal serrurpa ju rga diu rngkapkan olerh kerpala serkolah yang mernyerburtkan 

bahwa: “Sangat mermperngaru rhi kerdisiplinan berlajar siswa, artinya di serkolah 
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hanya 8 jam serlerbihnya orang tura yang merngawasi kalaur orang tu ra yang tidak ada 

perrhatian di rurmah maka sangat mermperngarurhi anak dalam Kerdisiplinan 

berlajar”
28

 

Berrdasarkan hasil wawancara te rrserburt dapat dipahami bahwa pe rrhatian 

orang tura sangat mermperngarurhi kerdisiplinan berlajar siswa. Siswa yang 

merndapatkan perrhatian dari orang tura, akan lerbih cernderrurng urnturk mernjadi 

disiplin jurga. Orang tura adalah orang yang paling derkat derngan siswa. Orang tura 

mermiliki tanggurng jawab urnturk merndidik dan mermbina siswa, terrmasurk dalam 

hal kerdisiplinan berlajar. jika orang tura tidak ada perrhatian di ru rmah, maka anak 

akan lerbih surlit urnturk berlajar derngan disiplin. Anak akan merrasa berbas urntu rk 

merlakurkan apa saja tanpa ada perngawasan dari orang tura. Hal ini dapat 

mernyerbabkan anak mernjadi tidak disiplin dalam berlajar, serperrti terrlambat 

serkolah, tidak merngerrjakan turgas, ataur berrmain gamer saat serharursnya berlajar. 

Dapat disimpu rlkan bahwa lingku rngan dan orang tura sangat be rrperngarurh 

terrhadap kerdisiplinan be rlajar siswa. Hal ini dikare rnakan perraturran se rkolah yang 

kertat mermburat hambatan pada lingku rngan se rkolah dan terman se rbaya dapat 

mernjadi hambatan ke rdisiplinan be rlajar siswa. Siswa yang me rmiliki terman yang 

disiplin datang terpat waktur maka akan be rrdampak pada disiplinnya siswa u rnturk 

datang terpat waktur jurga.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berirdasarkan hasil perinerilitian yang terilah dilakurkan oilerih perineriliti terintang 

“Perran Gurrur Pai Dalam Kerdisiplinan Berlajar Siswa Di SMP Nergerri 1 Lhoknga 

Acerh Bersar” dapat disimpurlkan seribagai beririkurt: 

1. Gurrur SMPN 1 Lhoknga me rmiliki perran yang sangat signifikan te rrhadap 

kerdisiplinan berlajar siswa, yaitu r: (1) Perran Gurrur PAI serbagai contoh 

taurladan yaitur gurrur mermberrikan contoh yang baik dan mernjadi terladan 

dalam perrilakur yang diharapkan, gurrur tidak hanya merngajarkan perlajaran 

akadermis, tertapi jurga mermbernturk burdaya serkolah yang mermpromosikan 

disiplin dan kertaatan terrhadap perraturran. (2) Pe rran gu rrur PAI se rbagai 

motivator yaitur gurrur mermotivasi siswa u rnturk serlalur datang terpat waktur 

derngan mermberrikan sanksi disiplin diiku rti derngan dorongan dan arahan 

kerpada siswa u rnturk mermberrikan erferk jerra dan tidak merngurlangi 

perrburatannya yang merlanggar. (3) Perran gu rrur PAI serbagai pe rmbimbing 

yaitur gurrur serlalu r merngajari siswa u rnturk mermaturhi tata terrtib se rkolah/ 

permberlajaran. Hal te rrserburt dilakurkan derngan mernyampaikan persan-persan 

dan naserhat kerpada siswa yang berrhurburngan derngan kerdisiplinan. Serbagai 

permbimbing, gu rrur merndidik siswa de rngan mermbangurn kerdisiplinan siswa 

yaitur derngan cara mermberrlakurkan absern masu rk sertiap pagi. 

2. Berberrapa faktor perndu rku rng dan pernghambat ke rdisiplinan be rlajar siswa di 

SMP Nergerri 1 Lhoknga Acerh yaitur: faktor perndurkurng kerdisiplinan berlajar 
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siswa di SMP Nergerri 1 Lhoknga Acerh Bersar yaitur: jarak/termpat tinggal, 

jarak termpurh yang derkat akan mermburturhkan waktur termpurh yang singkat 

serhingga dapat mermburat siswa hadir derngan terpat waktu r. Faktor 

pernghambat kerdisiplinan berlajar siswa di SMP Nergerri 1 Lhoknga Acerh 

Bersar: 1) kurrangnya kerperdurlian orang tura, perkerrjaan orang tu ra dapat 

mernjadi pernghambat kerdisiplinan berlajar siswa dalam berberrapa hal yaitu r 

kertika perkerrjaan orang tura yang terrlalur siburk maka akan serdikit mermiliki 

waktur urnturk merndampingi anak berlajar. 2) lingkurngan, Lingku rngan se rkolah 

dapat mernjadi hambatan apabila ke rtatnya perraturran se rkolah yang dite rrapkan 

kerpada siswa, Serlain itu r siswa yang mermiliki terman yang disiplin datang 

terpat waktur maka akan berrdampak pada disiplinnya siswa urnturk datang 

terpat waktur jurga. 

B. Saran 

Berirdasarkan kerisimpurlan di atas, perineriliti meringerimurkakan beriberirapa saran 

terirkait perran gurrur pai dalam kerdisiplinan berlajar siswa antara lain: 

1. Bagi Gurrur diturnturt u rnturk terirurs dapat mermbangurn kerdisiplinan be rlajar 

siswa, serihingga dapat meriningkatkan preristasi siswa dalam berilajar. Gurrur 

harurs leribih mampur merincari soilursi-soilursi leribih baik terirkait kerindala-kerindal 

kerdisiplinan berlajar siswa. 

2. U rnturk siswa, diturnturt agar leribih disiplin dan mermaturhi se rsurai perraturran 

yang berrlakur dan tidak me rngurlangi kersalahan yang dilakurkan.  
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3. U rnturk Perineriliti, kerilak diharapkan agar dapat merineriliti leribih lanjurt deringan 

meringerimbangkan foiku rs perinerilitian yang berilurm diteriliti seriperirti kerdisiplinan 

siswa dan perngarurhnya terrhadap prerstasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

59 
 

DAFTAR KEPUSTAKAAN 

Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,  

Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006. 

Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar dan Pembelajaran, Sulawesi Selatan:  

Kaaffah Learning Center, 2019. 

Akmaluddin dan Boy Haqqi, Kedisiplinan Belajar Siswa di Sekolah Dasar (sd) 

Negeri Cot Keu Eung Kabupaten Aceh Besar (Studi Kasus), Journal Of 

Education Science – Vol. 5 No. 2 – 2019. 

Ayatullah, Pendidikan Kedisiplinan Siswa Madrasah Aliyah, Jurnal Pendidikan 

dan Dakwah, Vol. 2, No. 2, 2020. 

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus bahasa Indonesia Jakarta: Balai Pustaka 

2005. 

Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: 

Alfabeta,2017. 

Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, Yogyakarta: Pustaka 

Ilmu, 2020. 

Hary Priatna Sanusi, Peran Guru PAI Dalam Pengembangan Nuansa Religius di 

Sekolah Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 11 No. 2, 2013. 

Hilmi Mubarok Putra, dkk, Perilaku Kedisiplinan Siswa Dilihat Dari Etika 

Belajar di Dalam Kelas, Jurnal Prakarsa Paedagogia, Vol. 3, No. 1, 2020. 

Laode Muhammad Apdy Poto dan Wahyu Kuncoro, Buku Serial Revitalisasi: 

Pembinaan Kedisiplinan Peserta Didik, 2020. 

M. Salam dan Ike Anggraini, Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas V Di Sdn 55/I 

Sridadi, Jurnal Gentala Pendidikan Dasar, Vol. 3 No. 1, 2018. 

M. Salam dan Ike Anggraini, Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas V Di Sdn 55/I 

Sridadi, Jurnal Gentala Pendidikan Dasar, Vol. 3 No. 1, 2018. 

M. Thobrobi, Belajar & Pembelajaran: Teori dan Praktik, Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2020. 

Mawardi Pewangi dan Sitti Satriani, Peranan Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Membentuk Disiplin Belajar Siswa, 2019. 

Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam, Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2008. 

Muhammad Sobri, Konstribusi Kemandirian dan Kedisiplinan Terhadap Hasil 

Belajar, Jawa Barat: Guepedia, 2020. 

Muhammad Sobri, Konstribusi Kemandirian dan Kedisiplinan Terhadap Hasil 

Belajar, Jawa Barat: Guepedia, 2020. 

Mukhammad Nasrur Rizal, Peran Guru Pai Dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Siswa Melalui Kegiatan Keagamaan Di SMPN 2 Beji Kabupaten 



 
 

60 
 

 

 
 

Pasuruan, Skripsi, ( Program Studi S1 Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang) 

Najib Ilhamsyah, Peran Guru dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa pada 

Masa Pandemi Covid-19 di SMP N 1 Gringsing Batang, 2022. 

Ramayulis,  Profesi dan Etika Keguruan, Jakarta: Kalam Mulia, 2013. 

Ruslan Rosyady, Metode Penelitian Publik Realation dan Komunikasi, Jakarta: 

Raja Grasindo Persada, 2004. 

Siti Bariroh, Analisis Pengaruh Kedisiplinan Kerja Guru Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Pada SMA Negeri 1 Bumiayu Kabupaten Brebes, Jurnal 

Kependidikan, Vol. III, No. 2, 2015. 

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: suatu pendekatan praktik, Jakarta: 

Rineka Cipta, 2013. 

Syaron Brigette Lantaeda, dkk, Peran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Dalam Penyususnan RPJMD Kota Tomohon, Jurnal Administrasi Publik, 

Vol. 04 No. 048. 

Tarjo, Metode Penelitian Sistem 3x Baca, Yogyakarta: Budi Utama, 2019. 

Trisnani, Peran KIM Daerah Tertinggi dalam Memanage Informasi untuk 

Meningkatkan Pengetahuan dan Keterampilan Masyarakat Sekitar, Jurnal 

Komunikasi, Media dan Informatika -Vol. 6 No. 1- 2017. 

Umar Wirantasa, Pengaruh Kedisiplinan Siswa Terhadap Prestasi Belajar 

Matematika, Jurnal Formatif, Vol. 7 No. 1, 2017. 

Zainuddin Abbas, dkk, Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Disiplin Belajar 

Siswa di SMP Islam Hikmatul Hasanah Kecamatan Tegalsiwalan 

Kabupaten Probolinggo, Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 4 No. 1, 

2022. 

Zainuddin Abbas, dkk, Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Disiplin Belajar 

Siswa di SMP Islam Hikmatul Hasanah Kecamatan Tegalsiwalan 

Kabupaten Probolinggo, 2022. 

Zakia Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara,2011), Syamsir, 

Torang, Organisasi & Manajemen (Perilaku, Struktur, Budaya & 

Perubahan Organisasi), Bandung: Alfabeta, 2014. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

61 
 

 

 
 

Link Internet:  

 

https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article/view/3756  

http://jurnal.upi.edu/file/05_Peran_Guru_PAI_dalam_Pengembangan_Nuansa_Re

ligius_di_Sekolah-Hary_Priatna_Sanusi.pdf 

http://www.jurnal.uui.ac.id/index.php/jes/article/view/467  

https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/17412/1/Skripsi_1703016134_Najib_Ilha

msyah.pdf 

https://journal.unismuh.ac.id/index.php/tarbawi/article/view/2790  

https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article/view/3756  

http://etheses.uin-malang.ac.id/33159/1/15110024.pdf 

https://doi.org/10.31504/komunika.v6i1.987  

https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/JAP/article/download/17575/17105  

https://journal.unismuh.ac.id/index.php/tarbawi/article/view/2790  

https://doi.org/10.24176/jpp.v3i1.5088  

http://dx.doi.org/10.30998/formatif.v7i1.1272 

https://www.ejournal.stitpn.ac.id/index.php/pandawa/article/view/767  

https://doi.org/10.24090/jk.v3i2.898 

https://doi.org/10.22437/gentala.v3i1.6777  

https://doi.org/10.23887/mi.v24i2.21279  

 

 

 

https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article/view/3756
http://jurnal.upi.edu/file/05_Peran_Guru_PAI_dalam_Pengembangan_Nuansa_Religius_di_Sekolah-Hary_Priatna_Sanusi.pdf
http://jurnal.upi.edu/file/05_Peran_Guru_PAI_dalam_Pengembangan_Nuansa_Religius_di_Sekolah-Hary_Priatna_Sanusi.pdf
http://www.jurnal.uui.ac.id/index.php/jes/article/view/467
https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/17412/1/Skripsi_1703016134_Najib_Ilhamsyah.pdf
https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/17412/1/Skripsi_1703016134_Najib_Ilhamsyah.pdf
https://journal.unismuh.ac.id/index.php/tarbawi/article/view/2790
https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article/view/3756
http://etheses.uin-malang.ac.id/33159/1/15110024.pdf
https://doi.org/10.31504/komunika.v6i1.987
https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/JAP/article/download/17575/17105
https://journal.unismuh.ac.id/index.php/tarbawi/article/view/2790
https://doi.org/10.24176/jpp.v3i1.5088
http://dx.doi.org/10.30998/formatif.v7i1.1272
https://www.ejournal.stitpn.ac.id/index.php/pandawa/article/view/767
https://doi.org/10.24090/jk.v3i2.898
https://doi.org/10.22437/gentala.v3i1.6777
https://doi.org/10.23887/mi.v24i2.21279


 
 
 

62 
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Keputusan Pembimbing 
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Lampiran 2 Surat Penelitian 
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Lampiran 3 Surat telah melakukan Penelitian 
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Lampiran 4  Wawancara 

Pedoman Wawancara 

Rumusan Masalah Variabel Indikator pertanyaan 

1. Bagaimana peran 

guru PAI dalam 

kedisiplinan 

belajar siswa di 

SMP Negeri 1 

Lhoknga Aceh 

Besar? 

Peran Guru 

Pai dalam 

kedisiplinan 

belajar 

Tepat waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Taat tata tertib 

sekolah/ 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Bagaimana 

kedisiplinan belajar 

siswa di SMP 

Negeri 1 Lhoknga 

Aceh Besar? 

2. Bagaimana 

tanggapan 

bapak/ibu jika ada 

siswa telat masuk 

kelas ataupun 

terlambat masuk 

sekolah? 

3. Sanksi apa yang 

bapak/ibu berikan 

kepada siswa yang 

tidak tepat waktu di 

sekolah? 

4. Apakah siswa   

mengumpulkan 

tugas yang 

diberikan oleh guru 

tepat waktu? 

5. Agar siswa tepat 

waktu apa saja yang 

bapak/ibu lakukan 

dalam kedisiplinan 

belajar siswa di 

sekolah? 

6. Bagaimana bentuk 

pengawasan yang 

bapak/ibu lakukan 

kepada siswa dalam 

menaati tata tertib 

sekolah? 

7. Pelanggaran apa 
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saja yang terjadi di 

lingkugan sekolah? 

8. Seberapa sering 

pelanggaran itu 

terjadi di sekolah? 

9. Kebijakan apa yang 

bapak/ibu berikan 

dalam menciptakan 

suasana disiplin? 

2. Faktor apa saja 

yang menjadi 

pendukung dan 

penghambat 

dalam  

melaksanakan 

kedisiplinan 

belajar siswa di 

SMP Negeri 1 

Lhoknga Aceh 

Besar? 

Faktor 

pendukung 

dan 

penghambat 

dalam 

melaksanakan 

kedisiplinan 

belajar siswa 

Pekerjaan orang 

tua 

 

 

 

Jarak/tempat 

tinggal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lingkungan dan 

orang tua 

1. Apakah pekerjaan 

orang tua dapat 

mempengaruhi 

kedisiplinan belajar 

siswa? 

2. Menurut bapak/ibu, 

apakah jarak rumah 

siswa  ke sekolah 

dapat 

mempengaruhi 

kedisiplinan belajar 

siswa di sekolah? 

3. Solusi apa yang 

bapak/ibu berikan 

kepada siswa yang 

jarak rumah jauh ke 

sekolah sehingga 

tercipta disiplin 

belajar? 

4. Apakah lingkungan 

sekitar dapat 

mempengaruhi 

dalam kedisiplinan 

belajar? 

5. Apakah orang tua  

dapat 

mempengaruhi 

kedisiplinan 

belajar? 

6. Bentuk motivasi apa 

saja yang orang tua 
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lakukan dalam 

meningkatkan 

kedisiplinan belajar 

siswa?  

7. Bagaimana 

komunikasi antara 

orang tua dengan 

pihak sekolah dalam 

kedisiplinan siswa 

di sekolah? 

 

 

Jawaban Hasil Wawancara Kepala Sekolah, Ibu Indrawati 

1. anak anak masuk jam 7.45 dan siang pulang jam 2 kurang. jadi untuk kedisiplinan anak anak 

hadir selama dalam satu Minggu dan di kuatkan lagi dengan absensi kelas, kemudian ada 

juga buku piket yang di pegang oleh guru piket setiap harinya dari hari Senin sampai Sabtu. 

2. kalau terlambat kita liat kondisi alam, karena kita di sini sering hujan dan itu kita maklumi, 

tetapi kalau telat karena tidak ada alasan seperti telat bangun atau lainnya yang mungkin 

tidak masuk akal, kita beri sanksi yang mendidik bagi dia  

3. kalau sanksi seperti itu biasanya ke guru mata pelajaran artinya tindakan itu diambil guru 

mapel, karena kalau kepala sekolah sanksinya itu sudah tidak bisa di toleransi lagi sama 

guru mapel, wali kelas, guru piket. sanksinya itu di lihat dari tingkat kesalahannya apa. 

kalau siswa yang biasanya telat paling pungut sampah dan tidak dalam bentuk kekerasan. 

4. kita selalu memberi contoh kepada siswa untuk disiplin jadi seluruh siswa dan guru 

berpedoman kepada peraturan sekolah.  

5. selain dengan guru piket jadi  kita setiap hari itu kontrol ke kelas kemudian kita ada guru 

piket siapa yang telat anaknya, kemudian satu lagi lewat WhatsApp karna kita sekarang 

kalau anaknya tidak hadir atau lain hal sekarang kita bisa lakukan lewat WhatsApp 

6. kitakan ada shalat Dhuhur, kadang kadang siswa ada dalih tidak mau shalat dhuhur. itu 

pelanggan yang sering terjadi, tetapi tetap di kondusifkan oleh guru guru yang mengajar di 

jam terakhir jadi tetap di awasi siswa siswa tersebut. 

7. kalau keseringan tidak setiap hari, paling mungkin saat mood anak  tidak bagus. tetapi 

terjadinya tidak dalam setiap hari. 

8. memberi bimbingan dan nasehat supaya anak anak tidak melakukan hal hal tentang  

kesalahan yang sama. bisa juga dengan pemanggilan orang tua kalau kasusnya tidak bisa 

ditangani oleh wali kelas. 

9. kalau dibilang sebenarnya bisa jadi juga, tetapi tidak menjadi 100 persen pekerjaan orang 

tua itu menjadi pengaruh kedisiplinan belajar. tetapi itu tergantung kepada orang tuanya, 

artinya begini ada orang tua yang hanya ibu rumah tangga tetapi dia tidak bisa mengontrol 

anaknya, dan mungkin ada orang tua yang paginya pergi kerja tetapi dia bisa mengontrol 

anaknya. tergantung bagaimana cara orang tua membuat anak patuh terhadap orang tua 

artinya ada nasehat nasehat yang di berikan dan bimbingan kepada anaknya. 

10. bisa jadi, kalau seperti datang sekolah tepat waktu mungkin pada keadaan kondisi iklim 

(hujan) kita seperti ini anak anak pasti terlambat datang ke sekolah  
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11. kalau sekarang kita belum ada program khusus dari sekolah cuma yang kita arahkan ke 

orang tua paling tidak anaknya di antar, tetapi sekarang banyak anak anak yang bawa motor 

sendiri. 

12. kalau di sekitar sekolah tidak kecuali di tempat tinggal siswa. karna di sekitar sekolah tidak 

banyak perumahan yang banyak kantor kantor. mungkin di lingkungan desa atau  keluarga 

nya dapat mempengaruhi. 

13. sangat mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa, artinya di sekolah hanya 8 jam selebihnya 

orang tua yang mengawasi kalau orang tua yang tidak ada perhatian di rumah maka sangat 

mempengaruhi anak dalam Kedisiplinan belajar. 

14. kalau sekarang kita ada pertemuan pertemuan dengan wali siswa dan  komite juga. pada saat 

rapat rapat seperti itu orang tua menyampaikan solusi atau nasehat yang di berikan kepada 

anaknya. 

15. sangat lancar, wali siswa biarpun anaknya tidak bermasalah ada beberapa yang hadir kemari 

menanyakan kondisi anaknya seperti apa dan ada antusias wali siswa untuk datang ke 

sekolah.  tidak saat anaknya bermasalah saja orang tua hadir, ada inisiatif sendiri untuk 

menanyakannya. wali siswa dengan guru berhubungan sangat baik, bisa langsung tatap 

muka dengan hadir ke sekolah ataupun lewat WhatsApp. 

Wawancara Guru Pai, Ibu Aminah 

1. bagus, sesuai dengan peraturan-peraturan yang di tetapkan, siswa masuk tepat waktu 

kemudian juga belajar menurut jadwal yang telah di tentukan, masuknya jam 7.45 

kemuadian perjam nya 40 menit selama satu jam. kalau khusus untuk pelajaran pai, 3 jam 

perminggu, ada yang pertemuannya langsung masuk 3 jam dan ada juga yang 2 jam 

kemudian 1 jam. 

2. anak anak walaupun disiplinnya bagus tapi ada juga kadang kadang yang terlambat. kadang 

guru udah masuk kelas tetapi siswa ke kamar mandi, jadi ketika ada siswa yang terlambat 

datang itu kita menegurnya, menanyakan kenapa dia terlambat dan memberi nasehat supaya 

kedepannya tidak terlambat lagi. dan intinya Pertama tanya kemana dia, karna kadang 

kadang dengan kita menanyakannya lebih jelas, jangan langsung di beri sanksi kalau 

memang dia betul telat karna main main baru diberi sanksi karna berbeda beda anaknya. 

3. saya  sering memberi sanksi dengan membaca doa dan menyuruh mereka mambaca surat 

surat pendek, kadang kalau pelajaran sedang berlangsung saya tanyakan tentang pelajaran 

tersebut. 

4. kadang-kadang, tetapi lebih banyak tepat waktu, cuma ada juga satu dua orang jadi dengan 

alasan yang bermacam macam. jadi ketika tidak selesai saya memberikan sanksi kepada 

mereka untuk menyelesaikan sekarang dengan saya suruh maju kedepan kadang2, 

menyelesaikan pada hari itu.  

5. Di awal pembelajaran kita sudah sepakat dengan anak. Termasuk saya guru juga mengikuti 

peraturan yang kita buat di awal tahun pembelajaran. Menjadi contoh juga kepada siswa jadi 

agar aturan pembelajarannya berjalan dengan baik. Kita beritahukan kepada mereka masuk 

jam berapa kalau telatnya apa yang harus dilakukan, sanksinya apa yang tujuannya itu untuk 

mendidik mereka itu menjadi lebih baik untuk menciptakan kedisiplinan belajar siswa.  

6. setelah masuk kelas pertama guru  melihat mengontrol suasana kelas itu bagaimana, 

persiapkan dulu kondisi mereka, tempat duduk merka, kemudian suasana kebersihan kelas, 

kemudian absen jadi kita tau siapa yang hadir siapa yang belum hadir. kemudian membagi 

kelompok siswa jadi setiap siswa kita tau di mana kelompoknya. kemudian dalam 

pembelajaran setelah kita bagi kelompok dan bagi tugas kelompok, disitu kita mengawasi 

dengan membawa lembaran pengamatan penilaian, terhadap sikap siswa.  apapun kejadian 

sikap siswa  perkembangan mereka itu menjadi pengawasan. dan di awal sudah memberi tau 
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kepada siswa bahwa ada penilaian sikap dan menilai pengetahuan juga. namun  anak anak 

ketika pembelajaran berlangsung tetap ada muncul sikap kurang disiplin dan lain lain, tetapi 

kita kasih tau dan tegur. 

7. siswa kadang kadang telat masuk kelas, ada juga kadang kadang  ganggu kawan, iseng 

mengambil pulpen kawan saat belajar. 

8. tidak sering, kadang kadang  

9. setiap upacara dan  setiap guru masuk kelas, kita selalu  mengarahkan, membimbing, 

membina mereka dengan hal hal yang baik dengan aturan aturan. di hari Senin pembina 

upacara bendera selalu menyampaikan hal hal yang berhubungan dengan disiplin,hal hal 

yang berhubungan dengan sikap dan perilaku, hal hal yang berhubungan dengan belajar 

untuk membina kedisiplinan siswa menjadi anak anak lebih baik aturan dan taat dalam 

belajar.  

10. sangat mempengaruhi, karena dalam sebuah lembaga pendidikan itu yang seumuran anak 

SMP sangat di butuhkan dukungan dari orang tua. karna ketika kedisiplinan di rumah itu 

bagus insyaAllah ketika mereka datang dan bergabung kepada kita di sekolah mereka juga 

akan datang dengan disiplin dan aturan yang bagus. 

11. tergantung dengan keinginan siswa itu sendiri. kalau jarak mereka jauh berarti mereka harus 

berangkat dari rumah harus cepat, dan siswa2 di sini rata rata di daerah kawasan Lhoknga, 

jadi tidak ada yang jauh, kalaupun telat malahan bukan yang jauh yang telat tapi yang dekat 

yang telat. jadi menurut saya tidak ada pengaruh saya rasa. 

12. dapat, itu seperti yang sebelumnya ada inisiatif di diri siswa, kepribadian, keinginan mereka 

dalam belajar. walaupun jauh mereka sanggup mengikuti aturan yang ada. 

13. sebenarnya mau dekat atau jauh tidak ada bedanya, yang penting mereka sanggup mengikuti 

aturan yang ada di sekolah. 

14. sangat mempengaruhi, kadang ada anak anak yang tinggal tidak di lingkungan orang tua 

atau tinggal di pesantren/Dayah otomatis mereka  tidur bersama dengan temannya jadi 

ketika pagi kadang mereka tidak ada yang bangunin. kalau mereka tinggal dengan orang tua, 

dan orang tua memperhatikan mereka dengan sepenuhnya insyaAllah mereka tidak ada 

masalah. 

15. sangat mempengaruhi kedisiplinan belajar dari orang tua, di rumah disiplin, penuh perhatian 

kepada anaknya, penuh perhatian pendidikan anak, kehadiran anak di sekolah, cara belajar 

insyaAllah anak tidak ada masalah ketika di sekolah karena sudah di atur  dengan bagus 

oleh orang tuanya di rumah. tapi ada juga orang tua yang kadang terlalu sibuk, orang tua 

yang tuntutan  kondisi  ekonomi mereka yang kurang, atau orang tua kadang ketika terhadap 

pendidikan anak kurang perhatian. 

16. menurut saya setelah berhubungan dengan kami disini orang tua memotivasi anaknya 

pertama sekali yaitu untuk menuntut ilmu pengetahuan, untuk belajar. yang menuntut ilmu 

itu merupakan kewajiban bagi setiap siswa supaya mereka menjadi orang yang cerdas 

berakhlak mulia di dalam masyarakat. motivasi orang tua besar untuk menjadi anaknya lebih 

baik daripada orang tua itu sendiri. kemudian menjadi lebih baik, lebih berperilaku dan lebih 

berakhlak yang baik dan lebih meningkatkan pengetahuan dan lebih terampil dengan ilmu 

yang mereka dapatkan. 

17. setiap awal penerimaan siswa, guru memberi lembaran kepada orang tua tentang aturan 

aturan sekolah. juga pada saat masa orientasi menjelaskan kepada siswa aturan aturan 

sekolah. ada pertemuan antara pihak dengan orang tua, memberitahukan kepada orang tua 

tentang kedisiplinan dan sikap siswa dalam pembelajarannya maupun hal lainnya. dan juga 

setiap kelas ada wali kelas, jadi apabila ada  hal sesuatu dengan siswa maka berhubungan 

langsung dengan wali kelas. ada juga orang tua yang langsung datang ke sekolah untuk 
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menanyakan keadaan anaknya di sekolah tetapi tidak 100 persen semua datang ke sekokah 

karena ada juga orang tua yang sibuk. 

Wawancara Guru Pai, Ibu Zikri Rahmatillah 

1. dalam belajar kita di sekolah masuk pagi, kalau pagi saya masuk kelas saya selalu 

mengucapkan salam kemudian anak anak mengucapkan salam juga. masuk jam 7.45 rata 

rata anak sudah di kelas semua kecuali  ada satu atau dua orang yang telat. 

2. biasanya siswa yang telat berurusan dengan guru piket. mmberi arahan atau nasehat kepada 

siswa. 

3. sanksi yang di berikan seperti mengutip sampah,  membersihkan WC atau pun hal hal yang 

lainnya untuk memberi efek jera kepada siswa. 

4. iya rata rata, tetapi dalam satu kelas banyak sikap dan latar belakang siswa karena beda beda 

karakter. sebagian ada yang kumpul tugas dan sebagian ada yang tidak karena beralasan 

lupa atau pun malas.  

5. memberi contoh yang baik dan juga peringatan kepada siswa agar memotivasi mereka 

belajar di sekolah. 

6. adanya kerja sama antara guru dengan orang tua, kalau guru menghandel semua pasti tidak 

100 persen, jadi harus ada bimbingan orang tua juga.  

7. pelanggaran nya seperti di jam pelajaran ada yang tidur, ada yang keluar kelas kalau tidak 

ada guru di dalam kelas, ada yang menggangu teman saat pembelajaran berlangsung, kadang 

kadang siswa ada yang tidak menyimak materi apa yang kita jelaskan. 

8. tidak sering 

9. tidak juga, karna itu balik lagi ke siswanya, walaupun ada pekerjaan orang tuanya mungkin 

guru atau pegawai tetapi anaknya tidak ada niat belajar atau malas belajar. ada juga yang 

orang tuanya petani atau pun nelayan tetapi dia punya niat  sendiri untuk giat belajar dan 

sangat disiplin belajar. 

10. mungkin sebagian iya, tetapi ada siswa yang jauh rumahnya namun mereka jarang telat, dan 

biasanya yang telat itu siswa yang jarak rumah dekat dengan sekokah. 

11. kalau untuk mempengaruhi tidak sepenuhnya, tergantung niat siswa itu sendiri. 

12. solusinya guru memberi nasehat, jika tekat datang pasti ketinggalan jam pelajaran sehingga  

belajarnya tidak efektif atau seperti tadi memberi hukuman kepada siswa agar besoknya 

tidak telat lagi. 

13. mempengaruhi, mungkin anak anak mempunyai teman yang rajin sekolah dan dalam 

pembelajaran temannya ini patuh dan santun sehingga anak anak akan terbawa efek disiplin 

belajar dari temannya itu. 

14. iya orang tua sangat mempengaruhi kedisiplinan belajar, misalnya guru sudah memberikan 

pr yang berupa catatan atau latihan kepada siswa, jadi harus ada kerja sama juga dengan 

orang tua. orang tua ada inisiatif untuk bertanya kepada anak apakah ada pr atau tidak. guru 

di sekolah sudah memberi tugas dan orang tua di rumah  harus mengontrol anaknya. 

15. setiap kelas ada grup WhatsApp yang isinya orang tua sama wali kelas, mungkin dari itu 

sering konfirmasi masalah anaknya atau tentang kehadiran anaknya atau masalah apapun 

yang terjadi pada diri siswa, kalau anaknya kurang disiplin biasanya orang tua telpon wali 

kelas siswa, jadi dari situ mungkin orang tua bisa memotivasi anaknya supaya lebih disiplin 

dalam belajar. 

16. seperti sebelumnya bisa dari WhatsApp, dan juga kalau ada anak yang bermasalah jadi 

orang tua datang ke sekolah, dari situlah orang tua dan wali kelas bisa bertemu dan 

komunikasi tentang si anak, jadi orang tua dan guru bisa bekerja sama, jangan jika anak 
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punya masalah tapi orang tua tidak tau ataupun tidak peduli sehingga tidak terciptanya 

pembelajaran yang efektif 

 

Wawancara dengan siswa 

Hilyatul Ramadhan: 

1. baik, bagus walaupun ada beberapa orang yang melanggar 

2. ingatin kawan supaya tidak terlambat datang lagi 

3. tergantung gurunya, kalau saya biasanya mendapat sanksi push up, sit up atau lompat 

kodok, tetapi tidak sampai memberatkan kami 

4. sekali kali, karna kadang saya lupa mengerjakan tugas tersebut.  

5. kalau saya pribadi usahakan tidur cepat dan pagi nya hidupin alarm supaya tidak 

terlambat. 

6. pelanggaran yang terjadi seperti, berbicara saat guru menjelaskan perlajaran dan telat 

masuk kelas. 

7. kalau sering tidak keseringan juga, tetapi ada pelanggaran pelanggaran itu di sekolah. 

1. dapat mempengaruhi, karna orang tua saya pergi kerja cepat, sehingga saya kadang 

terlambat ke sekolah, dan saya pergi sekolah tidak di antar melainkan dengan 

menggunakan sepeda motor. 

2. tidak mempengaruhi, karna jarak rumah saya tidak terlalu jauh dari sekolah  

3. menurut saya dapat, karna jarak rumah saya tidak terlalu jauh, jadi saya bisa dengan 

cepat pergi ke sekolah, walaupun ada sesekali saya terlambat juga. 

4. solusi yang biasanya, di ingatin agar bangun cepat  

5. dapat mempengaruhi, karna kalau ada tetangga atau di sekitar rumah ada pesta, saya 

pasti tidak ke sekolah. 

6. dapat mempengaruhi, orang tua saya memberi nasehat supaya rajin belajar, tidak 

terlambat datang ke sekolah, mengerjakan tugas yang di berikan di sekolah. 

7. motivasi dari orang tua saya jangan bandel/berantam di sekolah, belajar dengan giat di 

sekolah. 

Nur Erliza Ulfa: 

1. Baik disiplin dan bagus  

2. harus di ingatin dan memberi nasehat 

3. hukuman seperti tidak di kasih masuk, gerbang ditutup, kadang bersihin WC  

4. iya tepat waktu 

5. harus ada niat untuk pergi sekolah, bangun cepat usahakan tidak bergadang 

6. keluar kelas jika tidak ada guru  

7. tidak terlalu sering  

8. tidak mempengaruhi, karna orang tua selaku nendukung anaknya selaku Belajar  

9. tidak mempengaruhi, karna jarak rumah saya dekat dengan sekolah 

10. dapat mempengaruhi, karna kalau rumah tidak jauh dari sekolah maka tidak terlambat ke 

sekolah 

11. solusinya datang tepat waktu sesuai dengan aturan yang ada. 
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12. dapat mempengaruhi, saya suka ikut ikut kawan jadi jika kawan ada yang tidak 

rajin/kurang disiplin dalam belajar maka saya terpengaruh sama kawan tersebut  

13. dapat mempengaruhi kedisiplinan belajar karena kalau tidak ada orang tua tidak ada yang 

ingatin untuk pergi ke sekolah tepat waktu, belajar denga sungguh sungguh. 

14. balik lagi seperti tadi, orang tua menyuruh belajar, kalau ada pr kerjakan pr terlebih 

dahulu setelah itu baru main hp . 

Raisya Gadis Kirania: 

1. kedisiplinan belajar di sekolah baik. 

2. mengingatkan kawan agar tidak terlambat lagi 

3. pelanggarannya Seperti mengutip sampah, membersihkan WC, dan hormat/berdiri  tiang 

bendera. 

4. banyak yang tidak  

5. usahakan jangan begadang dan bangun cepat 

6. kalau dalam Kedisiplinan belajar biasanya ada yang menyontek jawaban kawan, 

membawa hp ke sekolah, membawa kosmetik ke sekolah. 

7. menurut saya sering, walaupun bukan dari saya tetapi dari teman teman dalam kelas. 

8. tidak mempengaruhi 

9. tidak, karna jarak rumah saya dekat dengan sekolah 

10. dapat meningkatkan dalam Kedisiplinan belajar, dengan jarak dekat saya bisa pergi ke 

sekolah dengan tepat waktu. 

11. solusinya denban bangun pagi cepat  

12. dapat mempengaruhi, karna saya kalau sudah bermain saya akan lalai dan lupa untuk 

mengerjakan tugas dan tidak belajar  

13. dapat mempengaruhi, kalau tidak ada orang tua tidak ada yang memberi tau tentang 

disiplin.  

14. orang tua menasehati dan memberi arahan agar disiplin dalam belajar dan menaati 

peraturan di sekolah. 

Alaisya Bahera 

1. kedisiplinan belajar di SMP ini baik  

2. bilang sama kawan jangan lagi seperti itu, ikuti peraturan yang ada, dan nasehati kawan 

3. sanksi yang di berikan pungut sampah, membersihkan WC, bersih bersih kelas  

4. saya mengumpulkan tugas tepat waktu  

5. jangan bergadang di malam hari usahakan tidur cepat, dan bangun pagi cepat supaya 

tidak terlambat datang ke sekolah. 

6. yang biasanya itu terlambat ke sekolah, mengganggu kawan ketika belajar, berbicara cara 

guru menjelaskan, jarang membuat pr 

7. kalau untuk membuat pr itu sering, tetapi dalam seminggu itu tidak sering, bisa di katakan 

kadang kadang 

1. menurut saya perkerjaan orang tua tidak mempengaruhi kedisiplinan belajar saya di 

sekolah 

2. menurut saya dapat, karna kalau rumahnya jauh dari sekolah jadi akan terlambat ke 

sekolah 
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3. kalau untuk jarak rumah jauh mungkin itu tidak dapat meningkatkan kedisiplinan belajar 

siswa, tetapi balik lagi ke diri siswa itu sendiri. 

4. solusinya harus bangun tepat waktu  

5. dapat mempengaruhi kalau lingkungan pertemanan ataupun lingkungan keluarga kurang 

disiplin dalam belajar maka akan ikut ikutan yang tidak baik 

6. dapat mempengaruhi karena orang tua mengingatkan supaya membuat pr 

7. orang tua mengingatkan tugas yang di berikan, mengontrol/mengawasi setiap saya 

membuat pr. 

Lampiran 5 observasi penelitian 

LEMBAR OBSERVASI 

Tempat Observasi : Di SMPN 1 Lhoknga 

No. Harti /Tanggal Aspek yang diamati Hasil Pengamatan 

1  Masuk kelas tepat waktu - Guru hadir tepat waktu sebelum 

pembelajaran dimulai 

- Masih terdapat beberapa siswa yang 

terlambat hadir pembelajaran 

 

2  Kebersihan dan kerapian 

kelas 

- Guru mengajari siswa untuk menjaga 

kebersihan kelas 

- Siswa sudah menjaga kebersihan kelas 

dan melaksanakan piket kelas  

3  Bersikap ramah dan sopan - Guru dan siswa bersikap ramah dan 

sopan baik di dalam maupun di luar 

kelas 

4  Sanksi/ hukuman - Guru piket memberikan siswa sanksi 

bila siswa melakukan pelanggaran 

- Siswa yang terlambat datang dikenakan 

sanksi berupa hukuman mengutip 

sampah dan membersihkan WC sekolah 

5  Pemberian Nasihat - Guru menyampaikan pesan-pesan 

tentang kedisiplinan 

- Siswa mendengarkan arahan dari guru 

pada saat upacara 

6  Membawa buku 

pembelajaran 

- Guru mengingatkan siswa untuk selalu 

membawa buku pembelajaran 

- Siswa membawa buku pembelajaran 
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masing-masing 

 

 

 

Lampiran 6 Daftar Siswa 
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Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian 
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